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ABSTRAK

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia
Program Pasca Sarjana

Program Magister Sains (Msi)

Kekhususan Psikologi Industri dan Organisasi

F.D. Wara Timur Hayuwardhani

Pengaruh Persepsi Mengenai Kemampuan Mengenali Peluang dan Self~-Efficacy
Terhadap Motivasi Berwirausaha

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh persepsi mengenai
kemampuan mengenali peluang dengan self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha
pada mahasiswa perguruan tinggi program magister,

Penelitian dilakukan pada 211 orang mahasiswa program magister manajemen
dengan menggunakan model persamaan struktural. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
pengaruh langsung variabel self-efficacy terhadap variabel motivasi berwirausaha lebih
kecil daripada pengaruh tidak langsung self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha
melalui variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang. Hasil ini sekaligus
memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa persepsi terhadap kemampuan
mengenali peluang sebagai faktor kognitif berperan positif dalam mempengaruhi minat
seseorang untuk berwirausaha. Dengan demikian, persepsi terhadap kemampuan
mengenali peluang lebih berperan daripada seif-efficacy dalam mendorong seseorang
untuk berwirausaha .

Saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah: (1) mengingat besarnya
pengaruh persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang terhadap pilihan karir usaha
~ mandiri, perlu diberikan pelatihan-pelatihan atau materi mengenai kewirausahaan di
sekolah-sekolah, (2) penelitian dapat dilakukan pada mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi lain baik negeri maupun swasta, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif, (3) penelitian mengenai pengaruh kreativitas, pengetahuan sebelumnya
(prior knowledge) dan faktor kognitif seperti peran mental skema terhadap persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang perlu dilakukan mengingat dalam penelitian
ini yang diuji hanyalah kewaspadaan (allertness), (4) penelitian lanjutan mengenai
hubungan yang saling mempengaruhi antara perspesi mengenai kemampuan mengenali
peluang dan self-eficacy motivasi berwirausaha dan (5) Teknik wawancara mendalam dan
Jfocus group discussion dapat digunakan untuk melengkapi hasil penelitian, karena dalam
penelitian ini kedua hal tersebut belum dilkukan.

Kata kunci:
Motivasi berwirausaha, persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang, self-efficacy
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ABSTRACT

Fakultas Psikologi Universitas Indonesia
Program Pasca Sarjana

Program Magister Sains (Msi)

Kekhususan Psikologi Industri dan Organisasi

F.D. Wara Timur Hayuwardhani

The Influence of Perception of Opportunity Recognition Ability and Self-Efficacy to
Entrepreneurial Motivation

The purpose of this study is to examine the influence of perception of opportunity
recognition ability and self-efficacy to entrepreneurial motivation on university students
of magister program..

This study administered the measure of structural equation modelling to 211
students of magister management program. Results showed that the direct influence of
self-efficacy variable is smaller than the indirect influence of self-efficacy to
entrepreneurial motivation through variable of perception of opportunity recognition
ability. The result is strengthening the prior result that perception of opportunity
recognition ability as cognitive factor had positive role in influencing people’s interest to
entrepreneurship. Thus, perception of opportunity recognition ability has more important
role than self-efficacy in pursuing individual to become an entrepreneur.

Suggestions for future research are: (1) since the important role of perception of
opportunity recognition ability to entrepreneurial motivation, it is recommended to have
trainings and entrepreneurial material program at schools, (2) study could be conducted
on student of the other private and state universities, in order to obtained more
comprehensive output, (3) it is needed to study about the role of creativity, prior
knowledge and other cognitive factors such as schema mental to opportunity recognition
because of the only factor of allertness that has been examined in this study, (4) further
research to study mutual-relationship of perception of opportunity recognition and self-
efficacy, and (5) depth interview and focus group discussion techniques could be used to
add the resuits of this study.

Keywords: '
Entrepreneurial motivation, perception of opportunity recognition ability, self-efficacy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Terdapat anggapan dalam masyarakat bahwa kewirausahaan berkaitan dengan
kemajuan suatu negara. Kewirausahaan dipandang sebagai faktor yang signifikan untuk
pertumbuhan dan perkembangan secara sosio-ekonomis, karena menyediakan peluang
pekerjaan yang sangat besar, mempertahankan tingkat ketersediaan pekerjaan,
menawarkan barang dan jasa yang vadatif untuk memenuhi kebutuhan konsumen,
memberi inovast pada pasar dan secara umum meningkatkan tingkat kesejahteraan dan
kompetisi suatu bangsa. (Shane dan Venkataraman, 2000; Rodermund dan Vondracek,
2002; Georgellis dkk., 2005). '

Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan, perlu secara serus
dipersiapkan lahirnya generasi wirausahawan demi tercapainya kemajuan ekonomi yang
pesat. Usaha keras untuk meningkatkan pertumbuban jumlah wirausahawan itu bukan
hanya akan menolong generasi muda lepas dari kemiskinan dan pengangguran, tetapi
secara keseluruhan akan menciptakan kesejahteraan masyarakat yang lebih luas.

Munculnya kesadaran bahwa kewirausahaan (entrepreneurship) adalah sesuatu
yang perlu ditumbuhkan di Indonesia setidaknya dipicu oleh sebuah fakta. Ketika terjadi
krisis moneter pada tahun 1997, ternyata pekerjaan-pekerjaan di sektor informal atau
pekerjaan yang berbasis ketrampilan tidak ikut terpuruk. Di saat usaha bermodal besar
berjatuhan, usaha-usaha bermodal kecil justru hidup. Indonesia bahkan bisa bertahan
hidup karena adanya sektor usaha kecil menengah tersebut.

QOleh karenanya, Indonesia akan memiliki perekonomian yang lebih kuat apabila
diikuti oleh jumlah wirausahawan yang semakin bertambah. Akan tetapi, hasil kajian
yang dilakukan oleh Pacific Economic Cooperation Council menunjukkan bahwa jumlah
wirausahawan di Indonesia masih sangat kecil (Harvie dan Hoa, 2003). Sebagai contoh,
di Indonesia jumlah wirausahawannya masih rendah bila dibandingkan dengan negara-
negara lainnya di kawasan Asia Pasifik. Rasio kewirausahaan dibandingkan penduduk di

Indonesia adalah 1:83, sedangkan di Filipina 1:66, Jepang 1:25 dan Korea Selatan bahkan
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kurang dari 20. Berdasarkan rasio secara internasional, rasio yang ideal adalah 1:20
(Harvie dan Hoa, 2003).

Rendahnya jumlah wirausahawan dibandingkan jumlah penduduk di Indonesia
mengindikasikan bahwa, menjadi wirausahawan belum menjadi minat utama seseorang.
Sebaliknya, di negara-negara maju seperti di Amerika Serikat, banyak orang-orang
berusia muda lebih memilih menjadi wirausahawan dibanding menjadi karyawan yang
bekerja di sebuah perusahaan. Nilai yang berkembang adalah, bekerja sebagai karyawan
seumnur hidup di sebuah perusahaan tidak lagi menjadi sebuah norma, sehingga dapat
dipastikan jumlah pencari kerja kantoran akan semakin berkurang di masa mendatang,
Ketika budaya sebagai karyawan menjadi kurang dominan, budaya kewirausahaan
setidaknya dapat lebih dikedepankan (Blanchflower & Meyer ,1994; Martinez, 2007).

Dari berbagai uraian di atas, dapat dipahami bahwa kewirausahaan adalah sesuatu
yang penting untuk dikembangkan. Dengan demikian, menjadi perlu untuk diketahui
tentang bagaimana cara meningkatkan jumlah wirausahawan di Indonesia dan sekaligus
mengetahui faktor-faktor apa yang mendorong seseorang untuk menjadi wirausahawan,

Dalam berbagai penelittan mengenai kewirausahaan, dorongan untuk
berwirausaha dapat dilihat sebagai sebuah intensi (Kolvereid, 1596; Kolvereid & Isaksen,
2006), pilihan karir (Katz, 1992; Super, 1988 dalam Gianakos, 1999; Douglas &
Shepherd, 2002) dan motivasi berwirausaha ( Robinson & Sexton, 1994; Rodermund &
Vondracek, 2007). Namun, banyak penelitian umumnya belum memberi jawaban secara
meyakinkan terhadap dorongan berwirausaha pada individu (Gartner, 1988). Oleh
karenanya, peneliti ingin meninjau masalah ini sebagai motivasi berwirausaha, yang
diartikan sebagai tinggi rendahnya minat maupun dorongan untuk melakukan kegiatan
kewirausahan. Motivasi berwirausaha memiliki konsep yang berbeda dibandingkan
dengan intensi maupun karir sebagai pilihan.

Pada bahasan tentang peran intensi terhadap karir berwirausaha, dikemukakan
bahwa intensi seseorang untuk berwirausaha dipengaruhi oleh: (i) norma subjektif, (ii)
significant others, (iii) aftitude dan (iv) persepsi mengenai kendali perilaku (perceived
behavioral control) (Ajzen, 1991).

Sedangkan bahasan mengenai pilihan karir lebih didasarkan pada berbagai

pengaruh dari beberapa model, misalnya trait model, tracking model dan utility
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maximizing model. Trait model didasarkan pada asumsi bahwa orang-orang yang
mengejar karir uszha mandiri memiliki profil kepribadian yang berbeda dibandingkan
mereka yang lebih memilih bekerja sebagai karyawan di perusahaan (Begley dan Boyd,
1987). Sementara model tracking mengatakan, latar belakang pribadi dan konteks sosial
menjadi determinan yang mendorong seseorang memasuki dunia usaha. Dalam model ini
dikemukakan bahwa mengikuti jejak pekerjaan orang tua atau anggota keluarga dekat
lainnya akan menjadi pilihan pekerjaan seseorang (Katz, 1992). Model lainnya, fokus
pada nilai-nilai psikososial sebagai prediktor pilihan karir. Pada model ini, nilai-nilai
yang dianggap memiliki relevansi tinggi adalah otonomi, kreativitas, perolehan materi,
resiko dan usaha kerja (Katz, 1992).

Berbeda dengan konsep intensi dan pilihan karir dalam menjelaskan minat atau
dorongan berwirausaha, konsep motivasi berwirausaha lebih dipengaruhi oleh masalah
persepsi individu. Persepsi disini dimaksudkan sebagai penilaian diri individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan kegiatan kewirausahaan dengan baik serta persepsi
terhadap “nilai keuntungan” yang diperoleh dengan melakukan kegiatan kewirausahaan.

Atas dasar uraian tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa motivasi berwirausaha
akan dipengaruhi oleh selfefficacy, yaitu suvatu keyakinan seseorang terhadap
kemampuan untuk melakukan kegiatan berwirausaha dengan berhasil sehingga
berdampak pada usaha dan keteguhannya saat menghadapi hambatan. Di samping itu,
diasumsikan juga bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh persepsi seseorang
mengenai kemampuannya mengenali peluang. Persepsi mengenai kemampuan mengenali
peluang didefinisikan sebagai persepsi seseorang terhadap kemampuan menemukan
berbagai ide dan informasi baru yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan melalui
pembentukan sebuah usaha.

Shane dan Venkataraman (2000) serta Baron (1998) mengatakan, self-efficacy dan
kemampuan mengenali peluang merupakan faktor-faktor kognitif dan menjadi bagian
penting di dalam penelitian tentang perilaku kewirausahaan. Baron (1998) menggagas
faktor kognitif sebagai faktor yang lebih berperan dalam menentukan perilaku
kewirausahaan daripada faktor lainnya.

Variabel asumsi terhadap kemampuan mengenali peluang sangat berperan dalam

konteks kewirausahaan dan dianggap sebagai bagian penting pada proses kewirausahaan
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(Venkataraman, 2000; Timmons, 1999 dalam McCline dkk., 2000). Gaglio (1997)
mengatakan, proses kewirausahaan terletak di skema atau mental individu, yaitu
bagaimana secara kognitif mereka memproses informasi baru dalam pencarian peluang.
Dengan demikian, dalam kewirausahaan yang menjadi fokus perhatian adalah persoalan
mengenai proses-proses berpikir, dalam hal ini penilaian tentang diri dipandang lebih
berpengaruh daripada sekedar karakteristik kepribadian (Corbett, 2002).

Proses kewirausahaan dimulai ketika seseorang mempersepsikan adanya peluang,
yaitu ketika berbagai sumber dapat dikombinasikan menjadi keuntungan yang potensial.
Oleh sebab itu, persepsi terhadap kemampuan mengenali peluang menyebabkan
indivividu menyadari konsekuensi nilai keuntungan yang akan diperoleh dengan
melakukan kegiatan berwirausaha (Shane, 2003 dalam Cassons, 2005).

Kemampuan mengenali peluang salah satunya dipengaruhi oleh ciri penting pada
seorang wirausahawan, yaitu kewaspadaan (allertness). Individu-individu yang memiliki
kewaspadaan (alertness), adalah mereka yang mampu menemukan peluang-peluang dan
selanjutnya, mengembangkan ide-ide untuk mencapainya. Termasuk di dalamnya, usaha
pengembangan sebuah produk atau jasa yang akan ditawarkan kepada konsumen melalui
pendirian sebuah perusahaan (Shane, 2003, dalam Cassons, 2005).

Dengan demikian, hanya individu-individu dengan kualitas tertentu, yaitu ciri
kewaspadaan, yang akan mampu mengenali peluang. Sehingga walaupun peluang adalah
sesuatu yang riil, tidak semua orang mampu mengenalinya. Dalam hal ini terdapat dua
alasan utama mengapa sesecorang mampu menemukan peluang lebih cepat daripada orang
lain. Alasan pertama, mereka memiliki informasi yang lebih baik. Yang kedua, mereka
mampu mengambil informasi yang tersedia dan menggunakannya secara lebih baik, atau
dengan kata lain mampu menafsirkannya secara lebih efektif.

Uraian di atas menjelaskan bahwa infomasi berperan penting dalam upaya
mengenali peluang. Shane (2000, 2003 dalam Ozgen dan Baron, 2007)) mengatakan,
akses terhadap informasi yang relevan memainkan peranan penting dalam mengenali
peluang. Hal serupa dikemukakan oleh Sarasvarthy dkk., (1998) serta Busenitz (1996),
bahwa hanya oreing-orang tertentu yang akan mencari peluang karena mereka
mengumpulkan dan memproses informasi secara berbeda dan mungkin secara lebih

efektif daripada orang lain.
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Faktor kognitif lainnya yang dipandang berperan besar terhadap dorongan
memulai kegiatan sebuah usaha adalah self-efficacy (Zhao dkk., 2005). Dalam sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Carter, dkk., (2003 dalam Zhao dkk., 2005), dibuktikan
bahwa faktor-faktor kognitif memang berpengaruh terhadap dorongan individu untuk
memulai sebuah usaha bisnis. Faktor kognitif yang menjadi fokus perhatian mereka
adalah self-efficacy. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa self-efficacy yang tinggi
memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap dorongan menjadi wirausahawan
atau kecenderungan untuk memilih usaha mandiri.

Bradley dan Roberts (2004) mengemukakan, self-efficacy adalah sebuah konsep
yang penting karena memiliki peran positif dalam proses memasuki usaha mandiri. Self-
efficacy merupakan ciri kepribadian yang umum dijumpai di antara individu-individu
yang melakukan usaha mandin dibandingkan pada kelompok populasi yang lain. Istilah
self-efficacy berasal dari teori kognitif sosial dan merujuk pada keyakinan seseorang
terhadap kapasitasnya untuk berprestasi pada tugas yang diberikan (Bandura 1997).
Secara lebih luas self-efficacy dapat diartikan seb'agai kemampuan melakukan
pengendalian terhadap hidup mereka (Judge dkk, 1998). Dengan demikian self-efficacy
berhubungan dengan persepsi seseorang mengenai kompetensi dan kendali serta
cenderung dikaitkan dengan perilaku tertentu seperti pengambilan resiko, mengenali
peluang dan persistensi (Krueger dan Brazeal, 1594).

Keputusan seseorang untuk wirausahawan juga tergantung pada kemampuan
melihat kelayakan saat membuka perusahaan baru. Dalam hal ini terdapat karakter
kepribadian yang berperan penting. Orang-orang yang self-efficacious adalah mereka
yang memandang kemungkinan membangun sebuah usaha bisnis sebagai hal yang layak
untuk dilakukan (Krueger, Reilly dan Carsrud dalam Bradley dan roberts, 2004).

Oleh sebab itu, self-efficacy berperan penting dalam berbagai bentuk perilaku,
termasuk perilaku kewirausahaan. Self-efficacy dapat membantu individu mengenali
berbagai peluang untuk menciptakan usaha baru (Ozgen dan Baron, 2007). Hal itu dapat
dijelaskar melalui proses-proses berikut. Pertama, orang-orang dengan self-efficacy yang
tinggi relatif percaya dan yakin pada diri sendiri. Kedua, individu-individu dengan self- -
efficacy yang tinggi membantu orang untuk memiliki kepercayaan bahwa mereka akan

berhasil mengembangkan peluang yang telah mereka temukan. Sebagai akibatnya,
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mereka menjadi lebih proaktif dalam mencari peluang dan khususnya, dalam mencari
informasi dari berbagai sumber yang berkaitan dengan peluang (Baron dkk, 2005 dalam
Ozgen dan Baron, 2007).

Dengan menganalisis berbagai uraian di atas, peneliti sampai pada pemikiran
bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh asumsi pribadi individu yang
bersangkutan, baik asumsi mengenai liku-liku kegiatan usaha, mavpun asumsi mengenai
diri pribadi. Di antara asumsi tentang diri pribadi, ada dua hal yang perlu mendapat
perhatian khusus yaitu self-efficacy dan persepsi individu mengenai kemampuannya
mengenali peluang usaha. Self-efficacy sendiri sebetulnya adalah sebuah konsep yang
bersifat spesifik karena berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk mencapai
keberhasilan dalam bidang tertentu. Hal itu sebetulnya berkaitan dengan konsep Fishbein
mengenai PBC (perceived behavioral control). Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti
mengukur self-efficacy sebagai sebuah variabel yang memiliki makna umum, yaitu
keyakinan terhadap kemampuan menjalankan suatu usaha. Peneliti berpendapat bahwa
alat ukur self-efficacy yang bersifat general sudah dapat menjelaskan motivasi seseorang
dalam melakukan kegiatan tertentu. Atas dasar itu, peneliti bermaksud meneliti peranan
self-efficacy dan persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang terhadap motivasi
berwirausaha.

Pada penelitian ini subyek penelitian yang akan dipilih adalah mahasiswa
perguruan tinggi, khususnya mahasis;wa magister manajemen atau sekolah bisnis.
Pemilihan subyek pada mahasiswa perguruan tinggi dilakukan untuk membantah anekdot
yang selama ini muncul bahwa wirausahawan adalah orang-orang yang berpendidikan
kurang tinggi (Robinson dan Sexton, 1994). Melalui pemilihan subyek mahasiswa, juga
ingin diketahui bahwa pendidikan tinggi mampu meningkatkan persepsi kemampuan
mengenali peluang dan self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha. Hubungan
perguruan tinggi dan kewirausahaan menjadi salah satu wilayah yang menjadi minat
kajian di bidang penelitian kewirausahaan. Zhang dkk., (2006) mengatakan, pendidikan,
pelatihan ketrampilan dan investasi human capital lainnya dapat memperbesar
kemungkinan berpartisipasi dalam usaha mandiri. Dengan demikian, hal ini sejaian
dengan hasil dari beberapa penemuan lainnya bahwa human capital, terutama

pendidikan dan pelatihan ketrampilan akan mendorong pada kegiatan-kegiatan
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kewirausahaan (Schults, 1980 dalam Zhang dkk., 2006). Shane (2003 dalam Casson,
2005) mengatakan, orang-orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki
kemungkinan lebih besar untuk berwirausaha dan untuk lebih berhasil. Pendapat tersebut
serupa dengan apa yang dikemukakan oleh Kim (2007), bahwa individu dengan tingkat
pendidikan yang lebih baik cenderung untuk memilih menjadi wirausahawan,

Di sisi lain, bagi para pelajar, pemikiran menjadi wirausahawan memberikan daya
pikat tersendiri, karena dengan demikian mereka dapat berpartisipasi pada angkatan kerja
tanpa kehilangan kebebasannya Maﬂiﬁez dkk., 200'7). Menurut Vivarelli (1991 dalam
Bradley dan Roberts, 2004), ketertarikan banyak individu terhadap prospek memulai
sebuah usaha tidak hanya sekedar ketertarikan terhadap imbalan finansial yang akan
didapat. Lebih dari itu, semangat terhadap kewirausahaan berakar pada persepsi bahwa
kepemilikan terhadap sebuah perusahaan menjanjikan otonomi dan tantangan yang lebih
besar daripada menjadi karyawan di sebuah perusahaan (Baringer dan Ireland, 2008).

Ketertarikan mahasiswa terhadap kewirausahaan, diasumsikan dipengaruhi oleh
persepsi terhadap kemampuan mengenali peluang dan self-efficacy yang dimiliki.
Mahasiswa memiliki kesempatan yang luas untuk memperoleh berbagai informasi dari
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, yang merupakan prasyarat untuk menjadi waspada
terhadap adanya berbagai peluang. Selain itu, pendidikan yang tinggi meningkatkan self-
efficacy pada mahasiswa melalui pemberian materi studi kasus yang memuat profil para
wirausahawan yang berprestasi, kuliah-kuliah yang diberikan oleh para wirausahawan
atau pemberian bimbingan terhadap mahasiswa sehubungan dengan tujuan karir mereka

Oleh karenanya, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah melalui pendidikan
seseorang mampu meningkatkan persepsi terhadap kemampuannya mengenali peluang
serta self-efficacy dalam menjalankan kegiatan kewirausahaan. Mengingat kedua variabel
tersebut diasumsikan menjadi variabel yang penting dalam mempengaruhi motivasi
mereka untuk berwirausaha

Secara garis besar, yang akan diteliti dalam penelitian imi adalah persepsi
mengenal kemampuan mengenali peluang dan self-efficacy serta pengaruhnya terhadap
motivasi berwirausaha para mahasiswa. Pemilihan kedua variabel bebas ini dilakukan
karena dari berbagai penelitian, kedua faktor kognitif tersebut terbukti menjadi prediktor
yang baik bagi motivasi berwirausaha dibanding faktor-faktor demografis atan
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kepribadian. Permasalahannya, selama ini kedua variabel tersebut diteliti sebagai variabel
yang mempengaruhi motivasi berwirausaha secara terpisah. Artinya, peneliti belum
menemukan kedua variabel ini secara bersama-sama digunakan sebagai prediktor dalam
motivasi berwirausaha. Di samping itu juga ingin diketahui seberapa besar masing-
masing dari kedvua variabel mempunyai pengaruh terhadap motivasi berwirausaha.
Apabila permasalahan dalam studi ini terjawab, maka akan memberikan implikasi yang

penting dalam mencetak para wirausahawan baru di Indonesia.

1.2. Masalah Penelitian

Fokus studi ini adalah mengkaji pengaruh persepsi mengenai kemampuan
mengenali peluang dan self-efficacy yang dimiliki para mahasiswa terhadap motivasi
berwirausaha. Topik mengenai motivasi berwirausaha dipilih karena peneliti melihat hal
ttu berkaitan dengan fakta mengenai rendahnya jumiah wirausahawan dibandingkan
jumlah penduduknya di Indonesia

Jumlah wirausahawan yang rendah mengindikasikan minat berwirausaha yang
juga rendah. Kelangkaan jumlah wirausahawan akan mempengaruhi kekuatan
perekonomian suatu negara. Kekuatan perekonomian akan dapat ditingkatkan apabila
didukung oleh jumleh wirausahawan yang memenuhi rasio perbandingan jumiah
wirausahawan dengan jumlah penduduk yang ideal yaitu 1:20, sehingga mampu
menyokong dinamika ekonomi guna memperoleh kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh.

Masalah motivasi seseorang untuk berwirausaha adalah tema terpilih dalam
penelitian ini, karena sesungguhnya human motivation menjadi faktor sentral dalam
proses-proses kewirausahaan, meskipun sering terabaikan dalam ragam penelitian
bertopik kewirausahaan. Sementara masalah persepsi yang berbicara tentang asumsi-
asumsi diri pribadi yaitu self-efficacy dan persepsi mengenai kemampuan seseorang
dalam mengenali peluang usaha akan dipilih menjadi prediktor-prediktor. Variabel-
variabel ini mewakili sisi yang berbicara dari sudut pandang psikologi, sehingga
menjadikan penelitian ini berbeda dengan kebanyakan jenis penelitian kewirausahaan

lainnya yang lebih banyak didasarkan pada perspektif ekonomi maupun sosiologi, seperti
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halnya faktor-faktor demografis. Oleh karenanya, penelitian ini diharapkan mampu

memperkaya wacana kewirausahaan dari sisi psikologi.

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan jumlah
wirausahawan, Ketertarikan terhadap kegiatan kewirausahaan dipengaruhi oleh faktor
human motivation. Oleh karena itu human motivation yaitu motivasi berwirausaha akan
menjadi tema penting dengan perlu menguji faktor-faktor yang diasumsikan memiliki
pengaruh. Intervensi dengan menggunakan variabel self-efficacy serta variabel persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang perlu dilakukan karena adanya asumsi bahwa
kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap motivasi seseorang untuk

berwirausaha.

1.4. Manfaat Penelitian

Jawaban terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini diharapkan
dapat memiliki manfaat teoritis bagi pengembangan disiplin ilmu psikologi, manfaat
metodologis bagi penelitian dan manfaat praktis bagi pengembangan kewirausahaan di

Indonesia.

1.4.1, Manfaat Teoritis

Selama ini penelitian mengenai pilihan untuk melakukan vsaha mandiri lebih
banyak dikaji dari perspektif sosiologi dan ekonomi. Faktor kognisi yang merupakan
upaya penjelasan dari perspektif psikologi tidak banyak dilakukan. Bahkan sejauh ini
peneliti belum menemukan studi mengenai motivasi berwirausaha yang dikaitkan
dengan pengaruh persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang dan self-efficacy.
Terlebih apabila hal itu dilakukan pada kelompok mahasiswa di perguruan tinggi.

Penelitian ini berargumentasi bahwa variabel persepsi mengenai kemampuan
mengenali peluang dan selfefficacy merupakan vartabel yang sangat penting dalam
memprediksikan perilaku berwirausaha. Kedua variabel tersebut merupakan variabel
kognitif dan apabila mengacu pada pendapat Baron (1998), perilaku kewirausahaan
dapat diprediksikan secara lebih baik melalui faktor-faktor kognitif.
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~ 1.4.2. Manfaat Metodologis

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena jumlah sampel yang akan
diberikan alat ukur mencakup jumlah yang cukup besar. Pendekatan kuantitatif dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa hasil penelitian ini akan dapat berlaku secara lebih

universal.

1.4.3. Manfaat Praktis

Selama ini berbagai penelitian mengenai perilaku kewirausahaan lebih banyak
disorot dari perspektif ekonomi dan sosiologi dan sangat sedikit ditelaah dari perspektif
kognitif, yang merupakan bagian dari pendekatan ilmu psikologi. Penelitian mengenai
motivasi berwirausaha yang dicoba untuk diteliti dari sudut kognitif diharapkan dapat
memperkaya wacana mengenai motivasi berwirausaha dari perspektif psikologi. Paling
tidak, adanya pemahaman bahwa kewirausahaan adalah sesuatu yang dapat dipelajari
tidak hanya diajarkan pada orang-orang di perguruan tinggi tetapi juga dapat diterapkan

sedini mungkin sejak seseorang menginjak bangku sekolah.
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BAB II
- TINJAUAN LITERATUR

2.1. Motivasi Berwirausaha
2.1.1. Pengertian Motivasi

Motivasi adalah proses intemal yang mendasari perilaku manusia, yaitu “
motivation is an internal mental state of an individual which causes him or her to
behave” (Tost dkk., 1986; Kinicki dan Kreitner, 2003). Terdapat banyak pandangan
mengenai pengertian motivasi. Robbins (1991) mengatakan bahwa: “motivation is
defined as goal directed behavior. It concerns the level of efforts one exerts in pursuing a
goal”. Sementara Kinicki dan Kreitner (2003) mengartikan motivasi sebagai proses-
proses psikologis yang memunculkan, mengarahkan dan mempertahankan tindakan yang
diarahkan pada tujuan, sebagaimana dijelaskan “motivation are those psychological
processes that cause the arousal, direction and persistence of voluntary action that are
goal directed”.

Dalam definisi lainnya, motivasi dijelaskan sebagai suatu proses yang muncul
akibat adanya defisiensi secara fisiologis, atau sebagai kebutuhan yang mengaktifkan
suatu perilaku, atau sebagai dorongan yang mengarah pada pencapaian tujuan atau
insentif. Seperti yang dikemukakan oleh Luthans (1989), bahwa motivasi adalah “......q
process that starts with a physiological deficiency or need that activates behavior or a
drive that is aimed at a good or incentive.

Dari definisi tersebut maka dikatakan bahwa motivasi terdiri dar tiga elemen
yang saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain, yaitu kebutuhan, dorongan
(drive) dan insentif. Luthans (1989) mengatakan bahwa kebutuhan erat hubungannnya
dengan istilah defisiensi atau kekurangan. Kebutuhan seseorang terbentuk jika tidak ada
keseimbangan dalam kondisi fisik atau fisiologisnya. Sedangkan dorongan, berkaitan
dengan arah atau orientasi seséorang untuk memilih suatu perilaku tertentu. Dorongan
tersebut menyediakan energi untuk mencapai suatu tujuan. Elemen ketiga dari motivasi

adalah insentif, yaitu semua hal yang akan memuaskan kebutuhan dan mengurangi
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dorongan seseorang. Jika seseorang memperoleh insentif dan tujuan yang diinginkan, ia
akan mencapai keseimbangan fisiologis atau psikologis dan akan mengurangi atau
menghentikan dorongan bertingkah laku. Meskipun demikian individu jarang bertindak
pada situasi tertentu hanya dengan didasari oleh tujuan atau insentif tunggal. Individu
digerakkan oleh berbagai kebutuhan dan keinginan yang beberapa diantaranya saling
melengkapi dan ada pula yang saling bertentangan.

Jung (1978), mengemukakan bahwa terdapat beberapa hal penting yang
mempengaruhi perilaku yang termotivasi. Pertama, aktivitas tersebut diasumsikan
intentional dan disengaja yang memiliki maksud dan tujuan. Individu memiliki harapan-
harapan yang bisa terbentuk melalui pengalaman-pengalaman di masa lalu, dimana
perilaku-perilaku spesifik ditujukan pada pencapaian insentif yang diinginkan, Kedua,
konsep motivasi juga mengindikasikan bahwa energi terlibat untuk menggerakkan
individu hingga ke tingkat perilaku yang diinginkan untuk menghasilkan kinerja. Ketiga,
motivasi diasumsikan selektif dan terarah.

Morgan (1990) menjelaskan bahwa karakteristik motivasi yang terpenting adalah
bahwa ia tidak dapat diobservasi secara langsung. Kita dapat menjelaskannya melalui
penjelasan dari seseorang tentang perasaannya dan melalui observasi tentang tujuan
tingkah laku suatu makhluk. Motivasi juga berfungsi sebagai alat untuk menerangkan
proses suatu tingkah laku muncul dan juga dapat membantu kita untuk meramalkan
tingkah laku. Jika kita memperoleh kesimpulan yang benar tentang motivasi, maka kita

akan dapat meramalkan tingkah laku yang akan terjadi pada waktu yang akan datang.

2.1.2. Pengertian Motivasi Berwirausaha

Berwirausaha (enirepreneurial) adalah kegiatan dalam menjalankan usaha.
Kewirausahaan mengacu pada perilaku yang meliputi: (1) pengambilan inisiatif, (2)
mengorganisasi kembali mekanisme sosial dan ekonomi untuk mengubah sumber daya
dan situasi pada perhitungan praktis dan (3} penerimaan terhadap resiko dan kegagalan
(Hisrich, dkk., 2005). _

Kewirausahaan meliputi proses yang dinamis sehingga ciengan demikian timbul
pengertian baru dalam kewirausahaan yakni sebuah proses mengkreasikan dengan

menambahkan nilai sesuatu yang dicapai melalui usaha keras dan waktu yang tepat
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dengan memperkirakan dana pendukung, fisik, dan resiko sosial, dan akan menerima

imbalan berupa materi dan kepuasan serta kemandirian personal (Hisrich, dkk., 2005).
Dengan mengacu pada beberapa uraian tentang motivasi maka dapat disimpulkan

bahwa motivasi berwirausaha diartikan sebagai dorongan untuk melakukan kegiatan

kewirausahaan sebagai seorang wirausahawan.

2.1.3. Teori-Teori Motivasi

Untuk menyimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi berwirausaha
maka perlu terlebih dahulu mengkaji teori-teori mengenai motivasi.

Campbell (1983) dan Luthans (1992) mengelompokkan teori motivasi ke dalam
dua golongan besar yaitu teori-teori mengenai substansi atau isi motivasi (substantive or
content theories) dan teori-teori mengenai mekanisme atau proses motivasi (process

theories).

a. Teori mengenai substansi motivasi
Teori mengenai motivasi ini berusaha untuk mengidentifikasikan kebutuhan
individu dan menjelaskan bagaimana prioritas dari setiap kebutuhan. Dengan demikian,
penjelasannya berkaitan dengan jenis-jenis insentif dan tujuan yang ingin dicapai
individu, termasuk didalamnya tujuan untuk mendapatkan perasaan puas dan berprestasi.
Berbagai teori yang menjelaskan mengenai substansi motivasi adalah:
1. Teori hirarki kebutuhan dari Maslow (Maslow s hierarchy of needs)
Menurut Maslow, motivasi seseorang didasarkan pada lima kebutuhan yang
berjenjang, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
sosial, kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Jenjang
kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow tersebut tidak selalu mengikuti
jenjang dari terendah ke yeng tertinggi.
2. Teori ERG dari Alderfer.
Clayton Alderfer dari Yale University, adalah pelopor teori ERG yang
memodifikasi formulasi teori kebutuhan dari Maslow. Alderfer membagi

kebutuhan individu ke dalam 3 kategori yaitu (a) eksistensti (exixtence),
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kebutuhan ini mencakup kebutuhan fisiclogis dan rasa aman menurut
Maslow, (b) keterhubungan (relatedness), kebutuhan ini meliputi kebutuhan
berinteraksi dengan orang lain, berbagi pemikiran dan perasaan. Pada teori
hirarki kebutuhan Maslow, kebutuhan tersebut sesuai dengan kebutuhan sosial
yaitu kebutuhan akan dicintai dan dimiliki dan (¢) pertumbuhan (growth),
merupakan kebutuhan untuk pengenbangan kemampuan secara utuh. Disini
termasuk kebutuhan harga diri dan aktualisasi diri dari teori kebutuhan
Maslow.
3. Teori dua faktor dari Herzberg (two-factor theory)

Herzberg menjelaskan motivasi kerja dalam kaitannya dengan kepuasan kerja.
Tingkat kepuasan kerja seseorang menurut Herzberg dipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor hygiene yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja dan

faktor motivators yang berhubungan dengan kepuasan kerja seseorang,

b. Teori yang menjelaskan tentang mekanisme atau proses motivasi
Teori-teori ini membahas motivasi sebagai suatu proses yang menitikberatkan
pada perubahan perilaku. Teori-teori ini berusaha menjawab pertanyaan bagaimana
individu dapat bertingkah laku dalam berbagai hal atau cara. Dengan demikian, teori
tentang proses lebih menekankan pada berbagai proses kognitif yang mendahului
motivasi atau usaha seseorang, serta mencoba menganalisa bagaimana proses ini saling
berhubungan satu sama lain (Newstrom dan Davis, 1997).. Berbagai teori motivasi yang
menjelaskan tentang proses adalah:
1. Teori harapan dari Vroom (expectation theory)
Vroom menjelaskan bahwa motivasi adalah hasil dari tiga faktor, yaitu
besamya imbalan yang diinginkan seseorang (valance), harapan seseorang |
yvang akan menghasilkan prestasi tertentu (expectancy) dan keyakinan
seseorang bahwa usahanya akan menghasilkan satu imbalan tertentu
(intrumentality). Hubungan ini digambarkan dalam rumus: valarice X

expectancy X instrumentality = motivation (Newstrom dan Davis, 1997).

14 Universitas Indonesia

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




2. Teori pencapaian tujuan {goal setting theory)

Teori ini didasarkan pada satu premis sederhana yaitu bahwa prestasi
seseorang disebabkan oleh adanya keinginan untuk mencapai suvatu tujuan
tertentu. Yang disebut dengan tujuan adalah semua hal yang ingin diperoleh
seseorang. Berdasarkan asumsi ini, maka teort pencapaian tujuan menganggap
bahwa motivasi dipengaruhi oleh sikap individu terhadap tujuannya.

3. Teori penguatan (reinforcement theory) .
Teori ini mengemukakan bahwa konsekuensi dari perilaku di masa lalu akan
menentukan perilaku di masa akan datang. Individu mempersepsikan
beberapa stimulus yang ada dilingkungannya dan bereaksi terhadap stimulus
tersebut. Konsekuensi yang diperoleh dari reaksi itulah yang menentukan
apakah di masa akan datang perilaku tersebut akan muncul kembali atau tidak,

ketika stimulus yang sama hadir kembali.

c. Model motivasi terpadu _

Dari berbagai teori mengenai motivasi, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi
merupakan suatu konsep yang dapat dianalisa dari berbagai sudut pandang. Dengan
perkataan lain, bahasan mengenai motivasi memiliki beberapa dimensi dan setiap
dimensi memiliki uraian dan teori yang berbeda.

Oleh karenanya, Kinlaw (1981) mengajukan satu teori yang dapat mencakup
berbagai dimensi dari motivasi. la mengemukakan teori yang didasari oleh pengaruh
kekuatan pertimbangan seseorang terhadap derajat motivasi kerjanya. Selanjutnya, teori
Kinlaw ini disebut sebagai teori Model Motivasi Terpadu (Integrated Model of
Motivation) yang untuk selanjutnya disingkat menjadi IMM. Menurut Kinlaw, IMM
mempertimbangkan seluruh faktor serta elemen yang tercakup dalam semua teori
terkemuka tentang motivasi.

IMM membahas konsep motivasi dengan bertitik tolak dari proses kognitif
individu, sehingga teori Kinlaw juga tergolong pada teori yang membahas motivasi
sebagai suatu proses. Menurut Kinlaw, motivasi bukanlah suatu tindakan yang bersifat
refleks akibat tidak terpenuhinya kebutuhan seseorang, melainkan hasil pilihan bebas dari

berbagai pertimbangan yang dibuat oleh individu itu sendiri.
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Dalam menentukan pilihan, individu mempertimbangkan berbagai faktor yang
merupakan substansi dari motivasi. Kinlaw mengasumsikan bahwa individu melakukan
satu tindakan tertentu berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Kebutuhan
dan tujuan ini dapat menimbulkan satu dorongan apabila ada harapan bahwa seseorang
akan mampu memuaskan kebutuhan dan mencapai tujuannya. Dengan demikian,
kebutuhan, tujuan dan adanya harapan untuk menapai tujuan membentuk satu kekuatan
yang mendorong individu untuk melakukan satu usah tertentu.

Kinlaw mengelompokkan berbagai faktor motivast ke dalam tiga jenis
pertimbangan. Jumlah kekuatan dari tiga pertimbangan tersebut menentukan kekuatan
motivasi seseorang. Ketiga pertimbangan tersebut adalah:

1. Kesesuaian (match)

Pertimbangan pertama didasarkan pada teori tentang kebutuhan seseorang.
Kinlaw mengasumsikan bahwa kebutuhan berfungsi sebagai faktor
pendorong. Selain menilai kebutuban atau tujuan pokoknya, individu juga
menilai berbagai tujuan alternatif yang ingin dicapainya.

Pertimbangan mengenai kesesuaian ini juga bekaitan erat dengan dimensi
instrumentality pada Teori Harapan dari Vroom. Dimenst ini menguraikan
sejauh mana individu melihat kedekatan antara pelaksanaan suvatu tugas
tertentu dengan imbalan yang diharapkannya. Teori yang juga terkait dengan
pertimbangan ini adalah Teori Pencapaian Tujuan. Teori ini didasarkan pada
satu premis, yaitu bahwa prestasi kerja seseorang disebabkan oleh
keinginannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu

2. Keuntungan {return)

Pertimbangan kedua diperhitungkan dari jumlah manfaat atau keuntungan
yang akan diperoleh. Individu menilai ganjaran ekstrinsik yang akan diperoleh
seperti upah, gaji, status dan lain-lain. Ganjaran ini dibandingkan dengan
biaya yang harus dikeluarkan seperti waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, kemungkinan sakit, kejemuan yang mungkin timbul
serta besarnya usaha yang harus dikerahkan untuk menyelesaikan sautu tugas.
Pertimbangan yang kedua ini berkaitan dengan dimensi valance pada Teori

Harapan dari Vroom. Pada dimensi ini diperhitungkan seberapa besar
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keuntungan atau hasil yang ingin diperoleh individu setelah ia melakukan
tugas tertentu. Semakin besar keuntungan yang diperoleh, maka semakin
besar motivasi seseorang. Teori yang juga berhubungan dengan pertimbangan
mengenai keuntungan ini adalah Teori Persamaan, yang asumsi utamanya
adalah keinginan individu agar usaha atau masukan yang diberikannya
dihargai dengan imbalan yang adil. Dalam pertimbangan ini Kinlaw juga
mempertimbangkan Teori Penguatan. Dalam teori ini individu
mempertimbangkan untung-ruginya melakukan suatu tindakan. Jika tindakan
memiliki konsekuensi negatif yang lebih besar dibanding konsekuensi
positifnya, maka motivasi indivdiv untuk melakukan tindakan tersebut akan
menurun. Tindakan tersebut tidak lagi dianggap memiliki nilai penguat
(renforcement), bahkan dapat diasumsikan sebagai mengandung efek
hukuman (punishment).
3. Pengharapan (expectation)

Pertimbangan ketiga ini didasarkan pada penilaian seseorang mengenai
perbandingan antara faktor-faktor yang melancarkan pelaksanaan suatu tugas
dengan faktor-faktor yang menghambat. Dalam hal ini, seseorang
mempertimbangkan sampal sejauh mana lingkungan pekerjaan akan
memperlancar usahanya untuk menyelesaikan tugas. Selain penilaian terhadap
lingkungan kerjanya, individu juga mencoba menilai kompetensi dirinya.
Kinlaw menyatakan bahwa pertimbangan ketiga ini mengandung dimensi
Expectation pada Teori Harapan dari Vroom. Dimensi ini mengukur seberapa
besar keyakinan individu bahwa usahanya akan menghasilkan prestasi sesuai

dengan tuntutan pekerjaan.

2.1.4, Beberapa Model yang Menjelaskan Keputusan untuk Berwirausaha
Berikut akan dikemukakan sejumlah faktor yang mendorong seseorang menjadi
wirausahawan, Faktor-faktor tersebut terdapat dalam masing-masing model yang

memiliki perbedaan argumen tentang motivasi berwirausaha seseorang.
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2.1.4.1. Model Tracking atau Model Peran

Model tracking atau model peran menekankan latar belakang pribadi dan konteks
sosial sebagai determinan seseorang memutuskan untuk memasuki dunia usaha (Katz,
1992). Model ini telah lama menjadi pendekatan yang paling berpengaruh dalam
memprediksi motivasi berwirausaha seseorang. Berbagai = penclitian tentang
kewirausahaan telah lama mengemukakan adanya pengaruh yang besar dari latar
belakang pribadi dan konteks sosial terhadap dorongan berwirausaha. Penelitian-
penelitian tentang model fracking, yaitu pengaruh latar belakang keluarga wirausahawan
terhadap pilihan berwirausaha, menjelaskan adanya hubungan antara model peran dengan
tumbuhnya motivasi untuk menjadi wirausahawan (Timmons, 1986 dalam Kolvereid,
1996). Bukti empiris lain yang menemukan adanya hubungan antara model peran dari
orang tea dengan kecenderungan berwiranusaha juga telah diteliti oleh Scherer, dkk.,
(1989).

Pengalaman kerja yang dimiliki seorang individu seringkali juga dianggap
berpengaruh terhadap minat kewirausahaan. Matthew dan Moser (1995) menemukan
hubungan yang secara statistik berarti antara pengalaman bekerja pada usaha kecil
dengan minat memiliki usaha kecil. Di samping itu, dibandingkan dengan jenis
pengalaman kerja lainnya, pengalaman menjadi wirausahawan memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap ketertarikan karir kewirausahaan  yang menunjang
keberhasilan seseorang dalam berwirausaha (Scott dan Towmey, 1988).

Akan tetapi model-model demografis seperti di atas dalam beberapa hal memiliki
banyak kelemahan. Katz (1992) dengan argumentasinya mengatakan, model fracking
tidak dapat diterapkan secara luas, dan tidak dapat diaplikasikan pada situasi-situasi
ketika seorang individu gagal mengikuti jejak langkah orang tuanya. Berikut adalah
sebuah ilustrasi untuk menjelaskan hal tersebut. Dua orang individu yang lahir dan
dibesarkan dalam keadaan yang sama mungkin memiliki konsep-konsep kewirausahaan
yang sangat berbeda. Seorang anak bisa saja berkesimpulan bahwa kewirausahaan adalah
sebuah pilihan karir yang positif dan menyenangkan, sementara anak yahg lain
berpendapat, kewirausahaan adalah untuk mereka yémg tidak dapat memperoleh
pekerjaan tetap. Dengan demikian, perilaku lebih ditentukan oleh reaksi-reaksi spesifik
terhadap situasi dan bukan oleh sejumlah karakter demografis. Model tracking hanya
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memberikan sedikit pemahaman tentang bagaimana proses keputusan memilih karir
yang diambil seorang individu dipengaruhi oleh latar belakang keluarga ataupun

dorongan-dorongan sosial.

2.1.4.2.Trait Model

Beberapa model lain mengenai pilihan karir dianggap sebagai alternatif dari
model demografis. Sebagai contoh, frait model fokus pada sikap atau nilai-nilai
psikologis sebagai prediktor dari pilihan karir. Trait model fokus pada atribut-atribut
psikologis dari individu yang melakukan berwirausaha dan yang tidak melakukan
berwirausaha. Terdapat asumsi, bahwa orang yang mengejar karir berwirausaha
memiliki kepribadian yang berbeda dengan mereka yang memilih menjadi karyawan
(Begley dan Boyd, 1987). Blanchflower dan Oswald (1998) mengatakan, orang yang
memilih berwirausaha secara instrinsik merasa lebih optimis dan gembira dibandingkan
orang lain. | '

Dalam penelitiannya Rodermund (2004) menemukan, faktor kepribadian sangat
berperan dalam menentukan sukses kewirausahaan. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa profil kepribadian yang tepat akan menentukan keberhasilan mereka sebagai
wirausaha. Para pendiri usaha memperlihatkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi
terhadap bisnis mereka karena mereka memperoleh pendapatan secara mandiri dari bisnis
mereka.

Pada Vocational psychology, trait models berasumsi bahwa berbagai hal yang
mendorong perilaku memilih karir adalah karena adanya kecenderungan-kecenderungan
seperti minat, kemampuan, nilai dan watak kepribadian. Yang sebagian besar dibentuk
oleh faktor genetik atau berbagai pengalaman belajar sebelumnya (Brown dan Lent,

2005).

2.1.4.3. Utility-Maximazing Model

Model lainnya menggunakan teori Auman capital untuk memprediksi pilihan
karir. Pada intinya teori human capital menyatakan bahwa orang ml.ingkin akan
berwirausaha ketika mereka tidak puas dengan kompensasi yang diterima sebagai

karyawan atau harapan peningkatan kompensasi yang tidak terpenuhi sebagai karyawan.
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Teori ini merupakan awal dari perkembangan wutility-maximazing model pilihan karir
antara menjadi wirausahawan atau menjadi karyawan.

Utility-maximizing model menyatakan bahwa dalam pilihan karir, khususnya
antara wirausahawan mandiri dan sebagai karyawan, terdapat perbedaan dalam hal
pendapatan, persyaratan kerja, besar kecilnya resiko maupun tuntutan kemandirian.
Setiap orang akan memiliki sikap yang berbeda terhadap atribut kerja tersebut, yang
membantu menjelaskan mengapa sebagian orang memilih berwirausaha sementara yang
lain memilih menjadi karyawan (Levesque dkk., 2002). Douglas dan Shepperd (2000)
mengemukakan, berdasarkan utility-maximizing model, pilihan untuk berwirausaha akan
lebih besar apabila kombinasi antara pendapatan, resiko, usaha kerja yang dibutuhkan
dan kemandirian, menyediakan wfility yang lebih besar daripada kombinasi yang didapat
pada pilihan menjadi karyawan. Sehingga dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa
adanya perbedaan wufility yang diterima, dapat menjelaskan mengapa sebagian orang

memilih berwirausaha dan sebagian lagi memilih menjadi karyawan.

2.1.5. Kesimpulan Tentang Berbagai Faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Berwiraulsaha

Berbagai uraian di atas menjelaskan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi
keputusan seseorang untuk berwirausaha. Akan tetapi peneliti berargumen bahwa hal
yang paling berpengaruh dalam memotivasi seseorang untuk menjalankan kegiatan
sebagai wirausahawan lebih disebabkan oleh faktor penilaian individu terhadap
kompetensi dirinya bahwa dirinya akan berhasil sebagai wirausahawan maupun oleh
penilaiannya terhadap “nilai keuntungan™ apabila melakukan kegiatan kewirausahaan.

Pada faktor pertama, bahwa persepst individu mengenai kemampuannya
berwirausaha dengan berhasil akan mendorongnya untuk berwirausaha mengandung
dimensi expectation pada Teori Harapan dari Vroom (Luthans, 1989). Faktor ini
mengukur seberapa besar keyakinan individu bahwa dirinya akan berhasil dalam
menjalankan usahanya meskipun banyak hambatan yang akan ditemui,

Pada faktor kedua, persepsi individu terhadap “nilai keuntungan™ yang akan
diperoleh dengan melakukan kegiatan kewirausahaan akan memotivasinya untuk menjadi

wirausahawan. Faktor ini mengandung dimensi valance pada Teori Harapan dari Vroom
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(Luthans, 1989), bahwa semakin besar keuntungan yang diperoleh maka semakin besar
motivasi seseorang melakukan usaha.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti berpendapat pentingnya meneliti
variabel self-efficacy yang berkaitan dengan keyakinan individu terhadap keberhasilannya
dalam berwirausaha. Variabel self-efficacy dipilih karena variabel ini merupakan
prediktor yang terbaik dalam pelaksanaan tugas-tugas tertentu (Shane dkk., 2003)

Variabel lain yang dipilih adalah persepsi terhadap kemampuan mengenali
peluang. Kemampuan mengenali peluang dikatakan berkaitan dengan kemampuan
melihat ide atau informasi baru yang memiliki kemungkinan untuk menghasilan potensi
keuntungan. Dengan demikian persepsi individu terhadap “nilai keuntungan” amat
berkaitan dengan persepsinya terhadap kemampuan mengenali peluang melalui

perolehan ide dan informasi baru (Kirzner, 1973; 1979 dalam Ozgen, 2003).

2.1.6. Peran Pendidikan pada Moftivasi Berwirausaha

Pencapaian pendidikan yang diperoleh berpengaruh terhadap dorongan menjadi
wirausahawan melalui beberapa hal. Sebagai contoh, Lucas (1978) dan Cowling dkk.,
(2004) mengatakan, pendidikan meningkatkan ketrampilan dan kemampuan manajerial
individual. Oleh karenanya, juga meningkatkan kemungkinan memasuki dan bertahan
pada berwirausaha. Namun demikian, sebaliknya tingkat pendidikan yang tinggi dapat
bertindak sebagai penghalang untuk memasuki berwirausaha, dan selanjutnya
mengalihkan minat untuk memasuki sektor karyawan. Penyebabnya adalah, individu
yang memiliki pendidikan lebih tinggi relatif dapat merealisasikan aliran wtility yang
lebih besar dengan memasuki dan bertahan sebagai karyawan, karena prospek
mendapatkan promosi dan peningkatan gaji yang lebih baik di sebuah perusahaan. Di sisi
lain, Blanchflower dan Meyer (1994) menemukan bahwa pendidikan memberi pengaruh
positif pada meningkatnya kecenderungan memilih berwirausaha pada orang-orang muda
di Amerika. |

Robinson dan Sexton (1994) serta Kim (2007) mengatakan, pendidikan memang
memiliki hubungan yang erat dengan kewirausahaan, Para wirausahawan tersebut
memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang bekerja sebagai ‘
karyawan yang digaji. Selain itu, semakin tinggi tingkat pendidikan semakin besar
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kemungkinan seseorang umtuk menjadi wirausahawan mandiri. Kelebihan lainnya,
mampu meningkatkan keberhasilan individu pada sektor tersebut dalam kaitannya
dengan perolehan penghasilan. Lebih jauh Robinson dan Sexton (1994) menegaskan,
pendidikan merupakan kunci untuk memperoleh posisi yang lebih baik dalam berbagai
aspek kehidupan.

Sistem pendidikan dinilai memiliki aspek penting dalam membangun Auman
capital yang mendukung pengembangan kewirausahaan. Dalam era moderen saat ini,
pengembangan ilmu pengetahuan dan kewirausahaan menjadi aset yang lebih memiliki
relevansi bagi kemajuan suatu negara dibandingkan traditional capital atau sumber-
sumber alam yang lebih dulu populer (Markman dan Baron, 2003) Dengan demikian,
sistem pendidikan, sains dan teknologi adalah hal yang sangat penting bagi
pengembangan sebuah semangat kewirausahaan. Aktivitas pengembangan ilmu
pengetahuan dan kewirausahaan menjadi hal penting bagi pengembangan negara, lebih

dari sekedar pengolahan sumber-sumber alam atau physical capital semata.

2.1.7. Tujuan Memilih Berwirausaha
Terdapat tiga tujuan utama mengapa seseorang berkeinginan menjadi wirausahan
yaitu: (1) menjadi pemimpin bagi diri sendiri, (2) mengejar impian-impian mereka dan

(3) mendapatkan keuntungan finansial (Barringer dan Ireland, 2008).

2.1.7.1, Menjadi Pemimpin Bagi Diri Sendiri

Tujuan ini adalah yang paling umum djumpai. Para wirausahawan ingin menjadi
pemimpin karena selain ambisi untuk memiliki usaha mereka sendiri juga disebabkan
oleh ketidakpuasan yang dialami ketika bekerja sebagai karyawan di sebuah perusahaan.
Wendy DeFeuds, pendiri Very Wendy sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
pemesanan undangan-undangan yang bersifat sosial (Barringer dan Ireland, 2008),
mengemukakan bahwa pengalaman bekerja sebagai wirausahawan lebih memberikan

kepuasan daripada bekerja di sebuah perusahaan. Berikut adalah pemyatannya:

I always wanted to be my own boss. I felt confined by the corporate structure. I

Jound it frustrating and a complete waste of time - a waste 1o sell my ideas to
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multiple poeple and attend all kinds of internal meetings before moving forward

with a concept (Barringer dan Ireland, 2008; hal. 7).

Melalui pernyataannya ini, dapat disimpulkan bahwa sumber ketidakpuasa
bekerja sebagai karyawan antara lain disebabkan oleh adanya perasaan frustrasi dan
pemborosan waktu karena mejual ide-ide kepada orang lain dan melakukan aktivitas-

aktivitas yang dipandang tidak produktif.

2.1.7.2. Mengejar Impian-Impian

Beberapa orang memiliki kewapadaan (allertness) secara alamiah dan ketika
mereka mengenali ide-ide berkaitan dengan produk atau jasa baru, mereka memiliki
semangat untuk merealisasikan ide-ide tersebut.

Sebagai contoh, melalui hobi, kegiatan-kegiatan luang maupun aktivitas sehari-
hari, seseorang dapat mengenali kebutuhan tefhadap sebuah produk atau jasa yang tidak
tersedia di pasar. Apabila ide-ide tersebut dapat dilaksanakan untuk mendukung sebuah
usaha atau bisnis, mereka akan mecurahkan seluruh waktu dan tenaga untuk mengubah
ide-de ke dalam bentuk sebuah perusahaan.

2.1.7.3, Mendapatkan Keunfungan Finansial

Dorongan mendapatkan keuntungan finansial bukan merupakan masalah yang ‘
penting dibandingkan kedua tujuan yang lain. Bagi wirausahawan, uang bukanlah
motivasi utama mereka. Uang bukan motivator dan ukuran kesuksesan mereka. Yang
mereka cari adalah sensasi semangat ketika mendirikan usaha dan melihatnya berhasil

memperoleh keberhasilan.

2.2. Persepsi mengenai Kemampuan Mengenali Peluang
2.2.1. Pengertian Persepsi

Pada dasarnya persepsi adalah proses kognitif yang dialami setiap individu untuk
memahami informasi mengenai lingkungannya melalui alat indera. Persepsi tidak akan

terbentuk apabila tidak ataw kurang memiliki informasi mengenai obyek yang
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menghampiri dirinya karena kunci untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan
(Gibson dkk., 1992; Kinicki dan kreitner, 2003).

Dalam psikologi kontemporer, persepsi secara umum diperlukan sebagai
intervening variable, yané bergantung pada faktor-faktor perangsang, cara belajar,
perangkat, keadaan jiwa atau suasana hati dan faktor-faktor motivasional. Proses
perseptual dimulai dengan perhatian, yaitu merupakan proses pengamatan selektif.
Faktor-faktor perangsang yang penting dalam aktivitas memperhatikan ini ialah:
perubahan, intensitas, ulangan, kontras dan gerak. Faktor-faktor organisme yang penting
ialah: minat, kepentingan dan kebiasaan memperhatikan yang telah dipelajari. Persepsi
bisa diorganisir oleh faktor-faktor perangsang sebagai kesamaan atau sebagai suatu
stimuli-kedekatan dan kesinambungan. Maka teramat penting dalam persepsi ini ialah
kecenderungan untuk melthat obyek sebagai hal yang konstan, sekalipun terdapat banyak
sekali variasi dalam melihat kondisi tersebut (Gibson dkk., 1992).

Morgan (1990) mengatakan, persepsi adalah, "...the way the world looks,
sounds, feels, tastes or smells. In other words, perception can be defined as whatever in
experience by a person”. Robbins (1991) mengartikan persepsi sebagai, ”....a process by
which individual organize and interpret their sensory impression in order to give
meaning to their environment”. Sementara Schermerhorn dkk., (1985) mengatakan,
“perception is the process through which people select, receive, organize, and interpret
information from their environment”.

Ahli lainnya Wrigthsman dan Deaux (1981) menyatakan bahwa persepsi adalah
suatu proses membuat penilaian (judgment) atau membangun kesan (impression)
mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam wilayah penginderaan seeorang.
Melakukan penilaian atau pembentukan kesan ini pada dasarnya merupakan upaya
pemberian makna terhadap hal-hal tersebut.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu proses mengorganisasikan dan
menginterpretasikan obyek-obyek, kejadian-kejadian atau ciri-ciri di lingkungan melalui
proses penginderaan dan dipengaruhi _oléh pengalaman masa lalu, sehingga individu

dapat memberi makna terhadap lingkungan. Dengan demikian, persepsi merupakan
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proses pemberian makna oleh seseorang terhadap obyek di sekitarnya dan selanjutnya

akan menentukan terbentuknya sikap dan perilaku terhadap stimulus tertentu.

2.2.2. Pengertian Persepsi Mengenai Kemampuan Mengenali Peluang

Ozgen (2003) mengatakan, menemukan peluang dimulai di pikiran seseorang,
akan tetapi lingkungan tetap harus mendukung adanya potensi peluang. Apabila faktor-
faktor tersebut memiliki kesesuaian maka keadaan yang mendorong  peluang
kewirausahaan akan lebih mudah untuk dikenali.

Mengenali peluang dipandang sebagai sebuah tahapan penting dalam proses
kewirausahaan (Baron, R.A., 2006; Venkataraman, 1997; Gaglio, 1997). Melakukan
identifikasi dan memilih berbagai peluang yang tepat untuk usaha baru merupakan salah
satu kemampuan terpenting yang perlu dimiliki pada wirausahawan yang ingin berhasil
(Stevenson, 1991).

Venkataraman dan Sarasvathy (2001, dalam Puhakka, 2006) mendefinisikan
mengenali peluang sebagai sebuah proses menghasilkan ide, keyakinan dan tindakan-
tindakan yang saling terjalin agar sesuvai dengan sebuah tujuan. Bygrave dan Hofer
(1991) mengatakan, mengenali peluang adalah "melihat sebuah peluang dan membangun
sebuah organisasi untuk merathnya”. Kourilsky (1995 dalam Ozgen, 2003) berpendapat,
mengenali peluang adalah melihat bisnis baru yang memiliki kemungkinan untuk
memperoleh keuntungan.

Hills dan Lumpkin (1997) mengemukakan bahwa “opportunity refers to the extent
to which possibilities for new ventures exist and the extent to which the enfrepreneurs
have the leeway to influence their odds for success through their own actions”.

Kirzner (1973, 1979 dalam Ozgen, 2003) menyatakan bahwa mengenali peluang
adalah menemukan tentang “apa yang harus dilakukan”, dan hal ini menjadi masalah
mendasar pada kewirausahaan. Kirzner (1973, dalam Ozgen, 2003) menekankan bahwa
para wirausahawan melakukan eksploitasi terhadap peluang melalui pembelajaran dan
mengetahui segala sesuatu, sementara orang lain tidak.

Christensen, Madsen dan Peterson (1989, dalam Ardichvili,- dkk., 2003)
mengartikan mengenali peluang sebagai: (a) memandang sebvah kemungkinan untuk .

menciptakan usaha baru atau (b) secara signifikan meningkatkan posisi sebuah bisnis
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yang telah eksis. Kedua pengertian tersebut memiliki makna yang berhubungan dengan
tuyjuan menghasilkan potensi keuntungan baru. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
bagian pertama dari definisi, dan hanya berdiskusi dalam konteks peluang untuk
membangun sebuah usaha baru.

Mengenali peluang dapat berarti sebuah proses yang meningkat (Kirzner, 1979
dalam Ozgen, 2003), atau sebuah proses transformasional (Drucker, 1985, dalam Ozgen,
2003). Sementara Hills dan lumpkin (1997, dalam Ozgen, 2003)) mengemukakan bahwa
“identifying opportunities is really several steps over time, rather than a one fime
occurance”.

Dari berbagai uraian di atas disimpulkan bahwa, persepsi mengenai kemampuan
mengenali peluang didefinisikan sebagai persepsi seseorang terhadap kemampuan
menemukan berbagai ide dan informnasi baru yang ditujukan untuk memperoleh

keuntungan melalui pembentukan sebuah usaha.

2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mengenai Kemampuan

Mengenali Peluang

Bhave (1994) mengemukakan bahwa definisi mengenali peluang paling tidak
menjelaskan dua hal, yaitu: (1) stimulasi mengenali peluang dilakukan secara eksternal
dan terjadi dalam tahap pre-venture yaitu ketika wirausahawan mengidentifikasi berbagai
peluang melalui pembelajaran terhadap berbagai sumber eksternal dan, (2) stimulasi
mengenali peluang secara internal, yaitu ketika wirausahawan menemukan berbagai
masalah dan kemudian memutuskan untuk membangun sebuah usaha baru.

Dengan demikian, persepsi seseorang terhadap kemempuan mengenali peluang
seorang individu dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu faktor lingkungan maupun
faktor intemal atau faktor individual. Berikut ini adalah penjelasan dari kedua faktor
tersebut.
2.2.3.1.Faktor Lingkungan

Penelitian-penelitian utama menyatakan bahwa lingkungan eksternal memainkan
peranan penting dalam menciptakan peluang. Dikemukakan oleh beberapa ahli bahwa
mengenali peluang adalah  sebuah proses yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
kontekstual yang berasal dari lingkungan luar (Singh 2000), yattu adanya ketersediaan -
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berbagai sumber (Hills dkk., 1999; Ardichvili dan Cardozo, 2000; Barringer dan Ireland,
2008). Baron (2004) mengemukakan beberapa contoh sumber eksternal yaitu:
perubahan teknologi, ekonomi, politik, sosial, dan kondisi demografis.

’ Baron (2004) mencoba mendeskripsikannya melalui sebuah contoh konkrit
berikut ini. Gagasan untuk sebuah jasa travel online yang membuat penggunanya dapat
memesan tiket pesawat, hotel dan kereta api tidak akan terealisir apabila tidak terjadi
perubahan-perubahan pada teknologi, sosial dan kondisi-kondisi pasar yang
menghasilkan sebuah peluang yang potensial tersebut. Sesungguhnya, bisnis semacam
itu tidak dapat dikatakan layak sampai teknologi yang tepat benar-benar tersedia (misal,
perangkat lunak yang dapat menampilkan seluruh penerbangan di antara dua tempat
tujuan), hingga berjuta-juta orang memiliki komputer pribadi serta yang tak kalah
penting, tumbuhnya keyakinan yang meluas bahwa seseorang dapat membeli secara
aman melalui internet.

McMullan dan Long (1990, dalam Ozgen, 2003) mengatakan, bahwa peluang
kewirausahaan terjadi di luar sebuah konstruk mental karena ditentukan oleh baik realita
fisik maupun sosial. Sebuah peluang bisa diperoleh dari berbagai situasi, Para
wirausahawan mengidentifikasi peluang dengan menggunakan ketersediaan berbagai
jenis informasi yang berbeda yang diperoleh dari lingkungan (Busenitz dan Bamey,
1997). Mereka memiliki kebiasaan untuk melakukan pemindaian terhadap lingkurgan
untuk memperoleh banyak informasi yang dapat diarahkan pada perolehan peluang
kewirausahaan (Kaisch dan Gilad, 1991).

2.2.3.2.Faktor Individual

Baron (2004) menegaskan bahwa mengenali peluang melibatkan struktur
“kognitif yang dimiliki orang-orang tertentu. Struktur tersebut adalah kerangka kerja untuk
mengelola dan melakukan interpretasi terhadap informasi yang dikembangkan melalui
pengalaman hidup, sebagai contoh adalah, skema dan prototipe. Kerangka kerja kognitif
tersebut membantu orang yang memilikinya untuk mengenali hubungan di antara
peristiwa atau kecenderungan-kecenderungan yang nampaknya tidak berkaitan (misal:
hubungan-hubungan di antara perubahan yang terjadi pada teknologi, pasar, demografis,

kebijakan pemerintah dan lain-lain}),
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Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa kerangka kerja kognitif tersebut
membantu orang “connect the dots” berbagai peristiwa atau kejadian yang sepertinya
tidak berkaitan. Pola-pola ini yang kemudian digunakan dalam menilai berbagai peristiwa
atau kejadian yang untuk selanjutnya menjadi dasar dalam melakukan identifikasi
terhadap peluang bisnis tertentu (Baron, 2006). Shane (2003 dalam Ozgen dan Baron,
2007) berpendapat, persepsi terhadap hubungan-hubungan tersebut kemudian menjadi hal
yang pokok dalam mengenali peluang. Beberapa penelitian terdahulu menekankan
pentingnya peranan informasi dalam mengenali peluang, yaitu akses untuk
memperolehnya, menyimpan dan mengintegrasikan berbagai informasi sehingga menjadi
pola-pola yang bermakna.

Pertanyaan yang selanjutnya muncul seperti mengapa beberapa orang mampu
mengenali peluang sementara yang lain tidak, telah lama menjadi fokus perhatian di
bidang kewirausahaan. Pertanyaan ini sebagian dapat terjawab melalui struktur kognitf
yang dihasilkan dari pengalaman hidup seseorang yang terus berlangsung. Struktur-
struktur tersebut adalah unik antara individu yang satu dengan individu yang lainnya dan
mampu membentuk secara kuat persepsi terhadap dunia ekstermal (Matlin, 2002).
Perspektif kognitif di sini memiliki konsep bahwa orang-orang tertentu mampu
mengenali peluang-peluang tertentu karena mereka memiliki kerangka kerja mental yang
memungkinkan mereka melakukannya, sementara orang lain tidak dapat melakukannya.

Ahli lainnya, Baron (2006), mengemukakan bahwa kewaspadaan (alertness)
adalah dasar dari kemampuan mengenali peluang. Konsep kewaspadaan menekankan
bahwa berbagai peluang dapat dikenali oleh individu yang tidak secara aktif mencari
informasi, akan tetapi memiliki sebuah kesiapan yang unik untuk mengenalinya, ketika
peluang tersebut muncul. Dasar dari kewaspadaan adalah pada kapasitas kognitif yang
dimiliki oleh individu. Kapasitas yang dimaksud adalah intelijensi dan kreativitas yang
tinggi. Kapasitas semacam ini membantu wirausahawan melakukan identifikasi terhadap
solusi-solusi baru untuk pasar dan bagi kebutuhan pelanggan dari informasi yang
tersedia. Selain itu untuk melakukan imajinasi terhadap produk atau jasa.

Kirzner (1973, dalam Ardichvili dan Cardozo, 2000) adalah yang pertama kali
memperkenalkan istilah “kewaspadaan atau alertness” dalam konteks mengenali peluang

kewirausahaan. Dijelaskan oleh Kirzner (1973, dalam Ozgen, 2003) bahwa
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sesungguhnya banyak peluang hadir dalam setiap ruang dan waktu di sekitar kita.
Namun, seperti yang kemudian dikemukakan oleh Kirzner, hanya individu-individu
dengan “kewaspadaan” yang akan memiliki kemampuan untuk mengenali peluang
usaha..

2.2.4.Teori Kognitif dalam Mengenali Peluang

Social Cognitive Theory (SCT), mendefinisikan bahwa reaksi emosional, kognitif
dan behavioral adalah saling terjalin dan dipengaruhi baik oleh lingkungan masa lalu
maupun yang baru-baru ini dipelajari oleh individu (Lent, dkk, 1996). SCT fokus pada
kognisi seseorang dan mengemukakan bahwa pikiran adalah sebuah kekuatan aktif yang
mengkonstruk realitas seseorang, menyandikan informasi secara selektif serta
menampilkan perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai dan harapan-harapan (Jones,
1989). _
SCT menjelaskan, bahwa interaksi sosial berpengaruh terhadap perilaku, dan
menegaskan bahwa perilaku adalah refleksi dari pengetahuan, keyakinan dan sikap
dalam sebah konteks sosial. Oleh karenanya, teori ini mengusulkan bahwa seseorang
dapat memprediksi sebuah perilaku dengan mempelajari pengetahuan yang berkaitan dan
konteks sosial dimana perilaku tersebut akan dijalankan (Bandura, 1989). Bandura (1989)
menambahkan, bahwa faktor eksternal akan mempengaruhi perilaku melalui proses-
proses kognitif. '

SCT juga berpendapat, bahwa kebanyakan perilaku dipelajari dengan mengamati
apa yang dialami oleh orang lain. Bandura menyatakan bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk belajar tidak hanya dari pengalaman langsung akan tetapi juga dapat
diperoleh dari observasi terhadap orang lain, Belajar melalui observasi membantu
individu mengeksplorasi berbagai aktivitas untuk mencapai pengetahuan yang baru.
Wood dan Bandura (1989) memperkenalkan istilah “observational learning” dan
mengemukakan bahwa “kemampuan mengamati apa yang dialami orang lain” membantu
seseorang mengembangkan sebuah ide tentang sebuah perilaku baru.

Bandura (1986); Wood dan Bandura (1989) menyatakan bahwa rentang perhatian
seperti misalnya kemampuan untuk menyeleksi tindakan yang diamati dalam lingkungan

dan proses-proses mengingat individu mampu menghubungkan berbagai informasi yang
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diperoleh dari pengamatan tersebut. Selain itu, Bandura menekankan bahwa individu
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk meniru orang-orang yang paling
dikenalnya. Semakin besar asumsi kesamaan antara model peran dengan si pengamat,
semakin persuasif perilaku tersebut untuk ditiru. Perilaku yang dibservasi mampu
menjadi model apabila seseorang dapat menyimpannya di dalam ingatan dan
mengubahnya dalam suatu tindakan (Bandura, 1986).

Secara ringkas, SCT menyatakan bahwa interaksi antara lingkungan dengan
kognisi seseorang membentuk sebuah realitas individual (Wood dan Bandura, 1989).
Oleh karenanya, dalam perspektif ini mempelajari pengaruh sosial, personal dan
lingkungan dipandang memiliki kaitan dengan pemahaman tentang persepsi mengenai

kemampuan mengenali peluang kewirausahaan.

2.3.  Self-Efficacy

Self-¢fficacy semakin berperan dalam berbagai penelitian tentang kewirausahaan.
Wilayah penelitian yang sering dikaitkan dengan peranan self~efficacy adalah pilihan
karir, kecenderungan serta kinerja kewirausahaan, Dalam mengukur perilaku
kewirausahaan, pengaruh self-efficacy lebih sering diteliti dibandingkan self-esteem
maupun locus of control, karena self-efficacy dipandang menjadi prediktor yang lebih
robust dibanding kedua variabel lainnya tersebut (Markman dkk., 2005).

2.3.1. Pengertian Self~-Efficacy

Self-efficacy adalah sebuah perkiraan kognitif individual terhadap kemampuannya
untuk mengerahkan motivasi, sumber-sumber kognitif, dan rangkaian tindakan yang
diperlukan untuk melatih kendali terhadap kejadian-kejadian dalam hidup mereka (Wood
dan Bandura, 1989). ' )

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk
mengorganisasi dan memutuskan rangkaian tindakan yang dibutuhkan guna
menghasilkan pencapaian-pencapaian. Keyakinan seseorang pada efficacy yang mereka
miliki memberikan akib-at yang berbeda. Keyakinan-keyakinan tersebut berpengaruh
terhadap rangkaian tindakan yang dipilih, seberapa besar usaha yang akan diberikan

untuk saat ini dan untuk seterusnya, seberapa lama mereka akan gigih menghadapi

30 ~ Universitas Indonesia

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




kendala atau kegagalan dan ketahanan dalam menghadapi kegagalan atau kemalangan.
Selain itu juga berpengarubh terhadap pola-pola pikir mereka apakah akan menjadi self~
hindering atau self-aiding, seberapa banyak tekanan dan depresi yang mereka alami saat
coping terhadap beban tuntutan lingkungan, dan tingkat pencapaian yang mereka
harapkan (Bandura, 1977,1997). )

Istilah self-efficacy berasal dari teori kognisi sosial dan berkaitan dengan
keyakinan seseorang terhadap kapasitasnya untuk berprestasi pada tugas yang diberikan
(Bandura 1997, 1986). Self-efficacy berhubungan dengan persepsi terhadap kompetensi
dan kendali serta cenderung diasosiasikan dengan perilaku-penlaku tertentu seperti
pengambilan resiko, mengenali peluang dan persistensi (Krueger dan Brazeal, 1994).
Oleh karenanya, orang-orang dengan self-¢fficacy yang tinggi cenderung menciptakan
tujuan-tujuan yang menantang, bertahan menuju pencapaian tujuan mereka sekalipun
pada kondisi-kondisi yang sulit dan tertekan, bangkit dengan cepat dari kegagalan bahkan
dalam kondisi yang sangat berat bagi rata-rata kebanyakan orang, merasakan kepuasan
yang lebih tinggi terhadap ﬁeketjaan mereka, serta mengalami tingkat kepuasan hidup
yang lebih tinggi (Bandura, 1997).

Sebuah aspek penting dalam self-¢fficacy adalah bahwa penekanannya terletak
pada tugas dan wilayah yang spesifik (Bandura, 1997). Atau dengan kata lain, seseorang
mungkin saja memiliki self~efficacy yang tinggi pada satu area, tetapi rendah pada area
yang lain. Self~efficacy memiliki cara-cara yang bervariasi dibanding konsep locus of
control. Perbedaannya, Locus of control adalah sebuah konstruk umum yang berkaitan
dengan keyakinan secara menyeluruh pada din seseorang terhadap kekuatan tindakan
mereka sendiri pada berbagai jenis situasi. Sementara, self-efficacy merujuk pada
keyékinan diri individu hanya pada tugas-tugas dan situasi-situasi tertentu (Boyd dan
Vozikis, 1994).

Dalam penelitian ini, self-efficacy diartikan sebagai keyakinan seseorang
terhadap kemampuan untuk melakukan kegiatan berwirausaha dengan berhasil sehingga
berdampak pada usaha dan keteguhannya saat menghadapi hambatan
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2.3.2. Self-Efficacy Sebagai sebuah Anteseden Motivasi Berwirausaha

Konsep self-efficacy telah diterapkan secara luas pada literatur kewirausahaan
untuk menjelaskan bagaimana individu melihat pilihan kerja, menetapkan pilihan pada
kewirausahaan dan pada akhirnya perilaku yang berorientasi kewirausahaan (Betz dan
Hackett, 1983). Bahkan Wood dan Bandura (1989), memasukkan self-efficacy sebagai
salah satu dari sociocognitive yang berpengaruh pada aspirasi karir anak-anak. Penelitian
selanjutnya oleh Markman dkk., (2002) memperlihatkan bahwa self-efficacy dipercaya
dapat memprediksi scope pilihan dan minat terhadap kewirausahaan, kegigihan dalam
menghadapi kesulitan dan efektivitas personal seorang individu.

Memulai bisnis sendiri atau memulai usaha baru sering digambarkan sebagai
tujuan seseorang dalam upaya memperoleh kualitas hidup yang lebih baik (Katz dan
Gartner, 1988). Meskipun terdapat variasi konteks yang luas dalam hal faktor-faktor
penyebab yang mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha, seperti contohnya faktor
individual, faktor self-efficacy dipandang menmiliki peran sebagai sebuah anteseden yang
penting (Boyd dan Vozikis, 1994; Krueger dan Brazeal, 1994).

Wilson dkk., (2007) mengemukakan, seorang individu yang melakukan tugas-
tugas kompleks, seperti bagaimana menemukan peluang, mengumpulkan sumber-sumber,
merancang Sebuah bisnis dan membangunnya hingga benar-benar  berhasil jelas
memerlukan self-efficacy. Dalam hal ini, self-efficacy  atau keyakinan pada
kemampuannya untuk sukses sebagai seorang wirausahawan menjadi anteseden yang
sangat penting.

Sejumlah penelitian secara meyakinkan menemukan hubungan antara self-efficacy
dengan motivasi berwirausaha. Pola yang seringkali muncul adalah, individu dengan self~
efficacy yang tinggi memiliki dorongan berwirausaha yang juga lebih tinggi (Krueger
dkk., 2000; Chen dkk., 1998). Para responden dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa mereka memiliki sebuah ide yang terus
hidup untuk sebuah bisnis baru. Dalam hal ini, secara ringkas dapat dikatakan, mereka
yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung berkeyakinan bahwa mereka juga
memiliki sebuah ide yang dapat diaktualkan (Chen dkk., 1998).

32 Universitas Indonesia

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




2.3.3. Dimensi-Dimensi Self-Efficacy

Terdapat tiga dimensi self-efficacy, yaitu magnitude, strength dan generality
(Bandura, 1997).

Dimensi magnitude, mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini
seseorang agar dapat dicapainya. Mereka yang memiliki magnitude self-eficacy tinggi
kan melihat diri mereka mampu menyelesaikan tugas yang sulit. Sementara mereka yang
memiliki magnitude sif-efficacy yang fendah akan melihat diri mereka hanya mampu
menjalankan bentuk-bentuk perilaku mudah dan sederhana.

Dimenst strength mengacu pada tingkat koneksi dari penilaiannya terhadap
dirinya. Mercka yang memiliki strength self-efficacy tinggi akan tetap bertahan dan terus
menghadapi masalah dan halangan. Sebaliknya, mereké yang rendah dalam strength self-
efficacy akan lebih mudah frustrasi ketika menghadapi hambatan dalam menjalankan
tugasnya.

Dimensi generality mengacu pada tingkat kesempurnaan self-efficacy itu yang
dibatasi dengan situasi-siuasi tertentu. Beberapa individu percaya bahwa mereka hanya
mampu meghasilkan beberapa perilaku tertentu dalam keadaan tertentu saja, sementara

ada juga individu yang mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi.

2.3.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Efficacy

Keyakinan seseorang terhadap efficacy-nya merupakan sebuah aspek utama dari
pengetahuan tentang din sendiri. Dalam hal ini, self-efficacy dipahami sebagai sebuah
konstruk motivasional yang mempengaruhi pilihan aktivitas individu, tingkat tujuan,
persistensi dan prestasi dalam sejumlah konteks. Bagian penting dalam teort kognisi-
sosial adalah pembentukan keputusan self-efficacy dan proses-proses yang dilalui ketika
keputusan dibuat. Menurut teori kognisi sosial, perasaan seorang individu terhadap seff~
efficacy dapat dipengaruhi melalui empat proses yaitu: (a) membuat pencapaian, (b)
model peran dan menikmati pengalaman, (c) persuasi sosial dan (d) pendapat terhadap
kondisi psikologis yang dimiliki seseorang, seperti arousal dan kecemasan (Bandura
1986, 1997).
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Berbagai pelatihan pendidikan yang biasa digunakan dalam kursus
kewirausahaan dapat dihubungkan dengan keseluruhan empat mekanisme perkembangan
self-efficacy (Zhao, dkk., 2005).

2.3.4.1. Membuat Pencapaian

Membuat pencapaian merupakan sumber efficacy yang paling berpengaruh karena
didasarkan pada pengalaman prestasi yang sebenamnya. Berbagai keberhasilan yang
dicapai mampu meningkatkan penilaian terhadap self-e¢fficacy. Akan tetapi, kegagalan
yang berulang akan merendahkan self-efficacy, terutama apabila kegagalan terjadi di awal
sebelum perasaan efficacy yang kuat terbentuk (Wood dan Bandura, 1989; Bandura,
1997). Dikemukakan juga oleh Bandura, apabila orang mengalami pencapaian sukses
dengan mudah, mereka akan terbiasa mengharapkan hasil yang cepat dan mudah kecewa
oleh kegagalan. Perasaan tabah dari efficacy dapat diperoleh karena rangkaian
pengalaman seseorang mengatast berbagai kendala melalui usaha yang tekun.

Persepsi mahasiswa terhadap pelajaran formal mengenai kursus kewirausahaan
diasumsikan berhubungan secara positif dengan tingkat self-efficacy mereka.
Pengalaman mengalami pencapaian dapat diperoleh melalui simulasi pelatihan bisnis,
kompetisi menganalisa kasus-kasus bisnis terbaik, dan bisa juga melalui pemberian biaya
modal usaha untuk kewirausahaan mahasiswa (Stumpf dkk., 1991 dalam Zhao dkk.,
2005).

Pengalaman kewirausahaan sebelumnya juga dapat meningkatkan self-efficacy
seseorang karena membuka kesempatan untuk memperoleh pengalaman pencapaian dan
berkesempatan memerankan model. Kemampuan yang dicapai melalui perolehan prestasi
bermanfaat untuk peran entreprenurial dan hal itu dapat diperoleh dari pengalaman
sebelumnya sebagai seorang wirausahawan. Membuat pencapaian tidak terkecuali, dapat
diperoleh dari berbagai pengalaman kegagalan. Dengan demikian, rangkaian pengalaman

sebelumnya dapat dilihat sebagai bentuk dari membuat pencapaian (Zhao dkk., 2005).
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2.3.4.2.Model Peran dan Penghayatan Pengalaman

Penilaian efficacy sebagian dapat dipengaruhi dengan menghayati pengalaman yang
dimediasi oleh pencapaian yang diraih model. Sehingga modeling berfungsi sebagai alat
lain yang efektif untuk memunculkan perasaan efficacy secara personal.

Kursus-kursus kewirausahaan memberikan kesempatan untuk mengamati model-
model peran yang berhasil sehingga terjadi kesempatan untuk mengalami pembelajaran.
Berbagai kesempatan tersebut dapat berupa kuliah-kuliah yang diberikan oleh
wirausahawan-wirausahawan lokal, studi kasus mengenal para wirausahawan yang
berprestasi atau bekerja dengan seorang wirausahawan dalam sebuah proyek kursus
(Zhao, dkk., 2005).

2.3.4.3. Persuasi Verbal

Persuasi verbal berfungsi sebagai sebuah cara untuk menguatkan keyakinan
seseorang bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang mereka
inginkan. Bagi seseorang akan lebih mudah untuk mempertahankan perasaan efficacy
ketika melawan kesulitan-kesulitan, apabila orang lain yang dipandang berpengaruh
memberikan kepercayaan terhadap kemampuannya dan bui(annya menunjukkan sikap
keragu-raguan. Pengajar kuliah kewirausahaan di universitas dapat menggunakan
persuasi verbal untuk meningkatkan self-efficacy mahasiswa ketika melakukan rangkatan
proyek-proyek mahasiswa atau ketika melakukan bimbingan terhadap mahasiswa

schubungan dengan tujuan karir kewirausahaan mereka (Zhao, dkk., 2005).

2.3.4.4. Keadaan Fisiologis dan Emosional

Melalui pendidikan fonnél, para mahasiswa dapat memperoleh contoh konkrit
mengenai gaya hidup maupun pola-pola kerja dari para wirausahawan yang berhasil.
Cara tersebut dapat membantu individu mengembangkan strategi coping psikologis
mereka sendiri. Strategi coping psikologis dapat membantu individu memelihara motivasi
sekaligus mengelola kecemasan yang berkaitan dengan kerja atau karir, yang selanjutnya
menuju pada harapan kesuksesan yang- lebih besar. Seluruh kesempatan pembelajaran

tersebut dapat diupayakan untuk memberikan hasil yang positif sehingga individu akan
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meningkatkan selurch kemampuan, usaha, dan strategi prestasi mereka sendiri. Upaya
tersebut pada akhirnya akan dapat meningkatkan selfefficacy seseorang untuk
melakukan tugas-tugas kewirausahaan. Masalahnya, dalam sebuah program pendidikan
formal, tidak semua individu memiliki kemampuan mempelajari berbagai peluang yang
relevan hingga mencapai tingkatan yang sama antara satu individu dengan individu yang
lainnya (Zhao dkk., 2005).
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan diuraikan secara lebih rinci mengenai model penelitian,
variabel-variabel penelitian, definisi operasional dari variabel penelitian, metode
penelitian, hipotesis, subyek penelitian, teknik pengambilan sampel, instrumen

pengukur;an dan teknik pengolahan data

3.1. Pendekatan

Pada tahap ini, tujuannya adalah untuk menguji hipotesis penelitian, maka yang
dipilih adalah pendekatan kuantitatif (Creswell, 1994), yaitu jenis penelitian survei
(Neuman, 1997). Penelitian survei adalah sebuah penelitian yang mengambil sampel dari
suatu populasi tertentu dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang
utama. Berbeda dengan penelitian eksperimen yang memberikan perlakuan (treatment),
dalam penelitian survei peneliti tidak memberikan perlakuan kepada subjek atau tidak
memiliki kesempatan untuk memanipulasi variabel yang mungkin berperan.

Di samping itu, penelitian survei bersandar pada logika deduktif, yaitu dimulai
dengan menggunakan sebuah teori sebagai dasar dan diakhiri dengan analisis data hasil
pengukuran. Dengan demikian, terdapat empat ciri utama penelitian survei, yaitu (1)
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama (2) subjek penelitian dalam jumlah
besar (3) tidak memberikan perlakuvan dan (4) menggunakan logika deduktif sebagai
kerangka berpikir.

3.2. Model Penelitian
Desain penelitian ini dibuat untuk membantu memahami bagaimana alur

penelitian ini dilakukan. Penyusunannya dilakukan dengan berdasarkan pada teori dan
hasil penelitian sebelumnya yang mendasari penelitian ini. Secara lebih jelasnya desain

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. berikut ini.
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Gambar 1. Model Penelitian

Variabel Bebas Yartabel Terikat
Mengenali
Peluang
(X1
Motivasi

Berwirausaha

(Y)

Self-Efficacy
(X2)

3.3. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

Pengaruh langsung variabel self-efficacy terhadap variabel motivasi berwirausaha
lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung self-efficacy terhadap variabel
motivasi berwirausaha melalui variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali

peluang

Kriteria penolakan hipotesis yang digunakan adalah taraf signifikansi 5% (p<.05).
Artinya, hipotesis akan diterima apabila peluang terjadinya penolakan terhadap hipotesis
yang sebetulnya benar, kurang dari 5%.
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3.4. Variabel Penelitian

Penelitian ilmiah pada hakikatnya menjelaskan hubungan antar variabel, yaitu
variabel bebas (independent variabel} dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel
bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau pengaruh terhadap variabel lain,
sementara variabel terikat adalah adalah variabel akibat atau variabel yang dipengaruhi.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Kedua
variabel bebas tersebut adalah persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang(X1)
dan self-efficacy (X2). Variabel terikat adalah motivasi berwirausaha (Y). Model
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian dapat dilihat pada

gambar 3.1. di atas.

3.5. Definisi Operasional

1. Persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang dimaksudkan sebagai
persepsi seseorang terhadap kemampuan menemukan berbagai ide dan
informasi baru yang ditujukan untuk memperoleh keuntungan melalui
pembentukan sebuah usaha.

2. Self-efficacy dimaksudkan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan
untuk melakukan kegiatan kewirausahaan dengan berhasil sehingga
berdampak pada usaha dan keteguhannya saat menghadapi hambatan

3. Motivasi berwirausaha dimaksudkan sebagai dorongan untuk melakukan

kegiatan kewirausahaan

3.6. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
purposif (purposive sampling), yaitu sampel yang dipilih dangan cermat sehingga relevan
dengan rancangan penelitian dengan menggunakan kritetia tertentu (Kerlinger, 2002).
Subjek yang dimaksud adalah para mahasiswa di Program Studi Magister
Manajemen di fakultas Eknomi, Universitas Indonesia (Program Studi MM-FEUI).
Penentuan subjek didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
a, pria atau wanita

b. sedang menjalani studi Magister Manajemen
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-3.7.  Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan meliputi kuesioner motivasi berwirausaha, kuesioner
self-efficacy dan kuesioner persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang. Ketiga
kuesioner yang diadaptasi oleh peneliti tersebut diuji dengan pengujian validitas dan
reliabilitas. Pengujian validitas item-item kuesioner dilakukan dengan menggunakan
perhitungan reliabilitas Cronbach-alpha (Kerlinger, 2002) dengan bantuan program SPSS
versi 11.5. Reliabilitas sebesar 0.70 dan 0.80 menurut Kaplan dan Saccuzzo (1993)
dipandang cukup baik untuk digunakan dalam penelitian dasar.

3.7.1. Motivasi Berwirausaha

Pengukuran motivasi berwirausaha yang digunakan dalam penelitian ini disusun
dengan mengacu pada skala yang dikembangkan oleh Gundry dan Welch (dalam
Kolvereid dan Isaksen , 2006), yang kemudian diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti.
[tem-item dalam pengukuran ini berjumlah 15 item, yang bertujuan untuk mengukur
motivasi berwirausaha responden.

Skala pengukuran yang digunakan berupa skala Likert dengan rentang angka 1
sampai dengan angka 5 dan menggunakan respons dari Sangat Setuju dengan skor 5,
Setuju dengan skor 4, Netral dengan skor 3, Tidak Setuju dengan skor 2 dan Sangat
Tidak Setuju dengan skor 1. Skor total yang diperoleh adalah skor yang didapat dari

keseluruhan data.

3.7.2. Persepsi mengenai Kemampuan Mengenali Peluang

Dalam penelitian ini, pengukuran persepsi mengenai kemampuan mengenali
peluang menggunakan alat ukur yang digunakan dalam peneltian-penelitian sebelumnya
" (Singh dkk., 1999 dalam Ozgen dan Baron, 2007). Contoh pernyataan mengenai
keyakinan akan kemampuan untuk mengenali peluang (misal: “Saya dapat mengenali
berbagai peluang usaha baru pada berbagai bidang usaha, meskipun saya tidak memiliki
pengalaman kerja pada bidang tersebut”).

Item mengenali peluang terdiri dar kemampuan menilai diri mengenali peluang
yang terdiri dari enam item. Item-item ini merupakan adaptasi dan modifikasi dari enam

item untuk mengukur mengenali peluang. Skala pengukuran yang digunakan berupa
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skala Likert dengan rentang angka 1 sampai dengan angka 5 dan menggunakan respons
dari Sangat Setuju dengan skor 5, Setuju dengan skor 4, Netral dengan skor 3, Tidak
Setuju dengan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju dengan skor 1. Skor total yang diperoleh
adalah skor yang didapat dari keseluruhan data.

3.7.3. Self-Efficacy

Pengukuran self-efficacy yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan
mengacu pada skala yang dikembangkan oleh Maurer dan Pierce (1998, dalam Ozgen
dan Baron, 2007), yang kemudian diadaptasi dan dimodifikasi oleh peneliti. Item-item
dalam pengukuran self-eficacy berjumlah 15 item. Skala pengukuran yang digunakan
adalah skala Likert dengan rentang angka 1 sampai dengan angka 5 dan menggunakan
respons dari Sangat Setuju dengan skor 5, Setuju dengan skor 4, Netral dengan skor 3,
Tidak Setuju dengan skor 2 dan Sangat Tidak Setuju dengan skor 1.

3.8. Uji Validitas dan Reliabilitas

Sebelum meiakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyusun alat ukur
berupa kuesioner motivasi berwirausaha, self-efficacy dan persepsi mengenai kemampuan
mengenali peluang. Setelah penyusunan alat selesai, dilakukan uji content validity yaitu
dengan memberikan alat kepada pembimbing tesis untuk memperoleh saran perbaikan
(expert judgment). Selain itu saran perbaikan juga diberikan oleh enam orang mahasiswa
program magister sains, fakultas Psikologi. Setelah dilakukan perbaikan pada alat terebut,
maka alat telah siap untuk untuk digunakan dalam uji coba (try our). Uji coba dilakukan
dilakukan pada hari Senin, 12 November 2007 pada sejumlah 30 orang mahasiswa

Magister Manajemen.

3.8.1. Uji Validitas

Validitas adalah kesesuaian antara skor tes atau pengukuran dengan kualitas yang
diyakini akan diukur (Kaplan dan Saccuzzo, 1993). Sedangkan Anastasi dan Urbina
(1997) menyatakan bahwa validitas tes berkaitan dengan apa yang akan diukur oleh alat
ukur dan seberapa baik alat ukur melakukanya. Untuk menguji validitas, dilakukan

analisis item dengan metode konsistensi internal. Kemudian dicari koefisien korelasi
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antara tiap skor item dengan skor total atau jumlah keseluruhan pernyataan serta
dikorelasikan dengan skor total sub-skala (jumlah pernyataan dari dimensi skala). Rumus
korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dari Pearson.

Pernyataan yang dianggap valid adalah pemnyataan yang memiliki koefisien
korelasi dengan skor total maupun skor total sub-skala di atas 0.361 (tabel Angka Kritik
nilai r, df=28, pada level of significance 0.05, Fisher dan Yates dalam Hastono, 2001).
Setelah pernyataan valid dipilih, kemudian dilakukan pengujian reliabilitas kembali untuk
mengetahui besarnya koefisien skala maupun sub skala dari pernyataan yang valid. Dari
sejumlah butir yang terpilih, koefisien korelasinya dengan skor total berkisar antara .38 -
80 (lihat tabel 3.1). |

Tabel 3.1. Hasil Analisis Validitas Butir

ivasi 15 3

Mot

Berwirausaha (12,21,36)

Mengenali 9 I 8 40-.75
Peluang (19)

Self-Efficacy 15 3 12 38 - .69

(20,29,38)

3.8.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah pengujian mengenai sejauh mana skor tes bebas dari
kesalahan. Menurut Anastasi & Urbina (1997) reliabilitas mengacu pada konsistensi skor
subjek yang sama jika dites kembali dengan tes yang sama pada saat yang berbeda, atau
dengan tes yang memiliki butir-butir soal yang ekuivalen. Uji reliabilitas menggunakan
formula Cronbach Alpha yang bertujuan untuk mengetahui konsistensi internal dari alat
ukur.

Batas koefisien reliabiilitas untuk menentukan apakah suatu alat ukur dapat

disebut konsisten dan akurat. Kaplan dan Saccuzzo (1993) menganggap sebuah alat ukur
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dapat dikatakan konsisten dan akurat jika memiliki koefisien alpha berkisar antara 0,70 —

0,80.

Tabel 3.2. Hasil Analsis Reliabilitas Butir

Variabd 7 TumBnbutr Koshsien Alpha
Motivasi Berwirausaha 12 0.884
Mengenali Peluang 8 0.816
Self~-Efficacy 12 0.862

Hasil pengujian alat ukur untuk ketiga variabel motivasi berwirausaha, persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang dan self-efficacy menunjukkan bahwa indeks
reliabilitas > 0.80. Hal ini berarti ketiga alat ukur memenuhi syarat untuk dikategorikan

sebagai alat ukur yang baik

3.9. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap yaitu:

1. Tahap persiapan penelitian. Pada tabap ini dilakukan hal-hal yang berkaitan dengan
persiapan alat ukur yang akan digunakan. Juga persiapan keperluan administratif
untuk proses perijinan pelaksanaan penelitian di Program Studi Magister Manajemen,
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia (Program Studi MM-FEUT)

2. Selanjutnya adalah tahap memulai penelitian setelah memperoleh ijin dari pihak
Program Studi MM-FEUI pada minggu pertama bulan November 2007. Penelitian
dilakukan di program Studi MM-FEUI Salemba, Jakarta, diawali dengan pelaksanaan
pilot study alat ukur.

3. Tahap ketiga adalah pengolahan data, yang dilakukan setelah angket terkumpul.
Pengambilan data dilakukan di kelas selama sehari pada tanggal 12 November 2007,
pada tiga puluh orang mahasiswa. Dilakukan analisa data yang terkumpul dengan
menentukan terlebih dahulu tingkat reliabilitas dan validitas untuk semua alat ukur.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program statistik SPSS 11.5

4. Tahap keempat adalah analisa data, penelitian ini menggunakan Lisrel (Linear
Structural Relationship) versi 8.50 (Joreskog dan Sorbom). Lisrel terdiri dari dua

bagian yaitu (1) model pengukuran (the measurement model) dan (2) model

43 Universitas Indonesia

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




persamaan struktural (the structural model). Model pengukuran digunakan untuk
menganalisis hubungan (nilai loading) antara indikator dengan konstruk (variabel
laten). Model persamaan untuk menganalisis hubungan konstruk variabel independen
dan variabel dependen (Ghazali dan Fuad, 2005).
Analisis model pengukuran dilakukan untuk mengetahui variabel terukur yang dapat
dijadikan indikator yang valid dari suatu variabel laten. Untuk menentukan model
suatu konstruk dapat dikatakan fit, maka terdapat beberapa persyaratan yang harus
dipenuhi (Joreskog dan Sorbom, 1996 dalam Ghazali dan Fuad, 2005) adalah sebagai
berikut :
a. Chi-sguare dan Probabilitas.
Model dikatakan fit bila probabilitas chi-square atan p-value (p} > 0.05
b. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA).
RMSEA adalah salah satu indikator model fit yang paling informatif. RMSEA <
0.08 adalah good fit. RMSEA < 0.05 adalah close fit (Sitinjak dan Sugiarto,
2006).
c. Goodness of Fit Indices (GFI).
GFI adalah ukuran mengenai ketepatan model dalam menghasilkan matriks
kovarian observed. Nilai GFI berkisar antara 0 (poor fif) sampai dengan 1 (good
fif). Mode! yang dikatakan baik bila GFI > 0.9 (Diamantopaulus & Sigauw, 2000
dalam Ghazali dan Fuad, 2005).
d. Adjusted Doodness of Fit Index (AFGI)
AFGI sama dengan GFI, model yang baik bila koefisien AGFI > 1 adalah perfect
fit, AGFI = 0.9 adalah good fit dan 0.8 < AGFI < 0.0 adalah marginal fit (Sitinjak
dan Sugiarto, 2006)
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BAB IV
HASIL: PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran subyek penelitian, analisis
model pengukuran dan analisis model persamaan struktural yang diperoleh dari penelitian

ini.

4.1. Gambaran Umum Subjek Penelitian

Jumlah Sampel adalah 211 orang mahasiswa Magister Manajemen Ul dengan
perincian sebagai berikut: Usia 18-21 sejumlah 5 orang (2.4% ), usia 22-24 sejumlah 57
orang (27%), usia > 24 sejumlah 149 oi‘ang (70.6%). Dari gambaran ini, terlihat bahwa
subyek sebagian besar berasal dari kelompok usia di atas 24 tahun. Sementara paling
sedikit berasal dari kelompok 18-21 tahun.

Dari sisi jenis kelamin, jumlah subjek laki-laki jauh lebih banyak dibanding
subyek perempuan, yaitu 133 orang (63%) dari total responden. Sedangkan jumlah
subyek perempuan adalah 78 orang (37%) dari total responden, Pada gambaran
pengalaman kerja, diperoleh data bahwa sebagain besar mahasiswa memiliki penalaman
kerja. Kemungkinan karena subyek penelitian sebagian besar juga berusia di atas 24

tahun

4.2.Analisis Model Pengukuran

Penelitian ini menggunakan variabel laten (vanabel tak terukur) yang terdiri dari
satu variabel eksogen (independen atau tak dipengaruhi oleh variabel lain) yaitu variabel
self-efficacy dan dua variabel endogen {variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain)
yakni variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang (variabel peluang) dan
variabel motivasi berwirausaha (variabel motivasi berwirausaha). Khusus untuk variabel
persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang, selain berfungsi sebagai variabel
endogen fuga berfungsi sebagai variabel eksogen. |

Model pengukuran ini bertujuan untuk menganalisa model, validitas item atau
indikator masing-masing variabel. Sedangkan model! persamaan struktural untuk

manganalisa adanya pengaruh self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha secara
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langsung maupun tidak langsung. Selain itu untuk menganalisa pengaruh mengenali

peluang terhadap motivasi berwirausaha secara langsung.

4.2.1. Seleksi Item

Seleksi item dilakukan dengan model pengukuran untuk masing-masing variabel.
Item-item yang tidak siginifikan pada taraf 5% (t-value < 1.96) tidak diikutseertakan
untuk diestimasi. Setelah itu dilakukan estimast hingga model dikatakan fit. Model akan
fit setelah indikator-indikator yang tidak signifikan dihilangkan dan dilakukan korelasi
kesalahan pengukuran di antara indikator-indikatornya.Berikut adalah gambaran model

dan seleksi item dari masing-masing variabel
1. Variabel Persepsi mengenai Kemampuan Mengenali Peluang
Variabel mengenali pelvang terdiri dari 8 item. Hasil proses seleksi yang

dihasilkan adalah sebagai berikut,

Tabel 4.1. Seleksi item

No Item Muatan faktor t-value R*
1. pl 0.56 8.39 0.32
2 p4 0.70 11.11 0.49
3 p7 ~-0.05 -0.67* 0.00
4 p 10 0.57 8.59 0.33
5 pl3 0.86 - 1476 0.74
6 pl6 - 0.55 8.10 0.30
7 p25 0.73 11.76 0.54
8 p31 0.72 11.54 0.52

Keterangan: * item tidak signifikan, t-value < 1.96

Dari hasil analisis konfirmatori, hanya terdapat satu item yang tidak signifikan
dan tujuh item yang lain secara signifikan dapat menjelaskan variabel mengenali peluang.
Kemudian dilakukan analisa konfirmatori tanpa item yang tidak signifikan. Model fit

setelah dilakukan kesalahan pengukuran di antara item-itemnya
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Tabel 4.2.Koefisien indikator model fit
Indikator Model Fit Koefisien Model Nilai kritis Keterangan

Chi-square (x> 9.14

Df 5

p-value 0.104 > 0.05 Fit
RMSEA 0.063 <0.05 Close Fit
GFI 0.99 =0.9 Fit
AGFI 0.93 >0.9 Fit

Gambar 2. Tujuh item yang signifikan

EEN

p4 0.47
AN 0.67
PO 1 o4

0.39
16
P L 0.69
P23 / 0.71
p31

Keterangan: Chi-Square=9.14, df=5, p-value=0.10355, RMSEA=0,063

Tabel 4.3. Muatan faktor, t-value dan reliabilitas indikator

No Item Muatan faktor t-value R’
1. pl 0.47 6.70 0.22
2 p4 0.67 10.21 0.45
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Tabel 4.6. (sambungan)

3 p 10 0.47 5.92 0.22
4 p13 0.90 14.23 0.81
5 p 16 039 421 0.15
6 p25 0.69 10.30 048
7 p31 0.71 10.64 0.51

Ketujuh item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5% (t-
value > 1.96). Item-item tersebut dapat dijadikan sebagai indikator variabel mengenali
peluang. Muatan faktor paling tinggi adalah pl3 (0.90) yaitu (saya memiliki
kewaspadaan atau sensitivitas terhadap adanya peluang baru). Muatan faktor yang juga
tinggi adalah pada item 31 (0.71) yaitu (Saya dapat menentukan area-area wilayah, yang
memiliki potensi untuk berkembang). Dengan demikian, para mahasiswa
mempersepsikan diri mereka sebagai orang-orang yang memiliki kepekaan terhadap
berbagai informasi yang diterima, sehingga mereka merasa dapat menemukan peluang-
peluang baru untuk usaha bisnis.

Nilai R? yang paling tinggi adalah pada p13. Hal itu berarti pl3 mempunyai
kontribusi terhadap varians variabel mengenali peluang sebesar 81%, sedangkan sisanya

dijelaskan oleh kesalahan pengukuran.

2. Variabel Self-Efficacy

Variabel Self-efficacy tersusun dari 12 indikator, dan dari hasil proses seleksi
dengan menggunakan analisis faktor konfirmatory, ditemukan 2 item yang tidak valid
(tidak signifikan) sebagaimana tabel berikut: ]

Tabel 4.4. Seleksi item

No Item Muatan Fakior t- value R’
1 p2 0.08 1.21* 0.01
2 p5 0.17 2.50 0.03
3 p8 0.24 3.53 0.06
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Tabel 4.7. (Sambungan)

4 pl1l 0.02 0.24* 0.00
5 p 14 0.41 6.20 0.17
6 p17 0.28 4.18 0.08
7 p23 0.40 6.07 0.16
8 p26 0.24 3.60 0.06
9 p32 0.32 4.69 0.10
10 p 35 0.34 5.11 0.12
11 p4l 1.00 20.49 1.00
12 pd4 0.45 6.90 0.20

Keterangan: * item tidak signifikan, t value< 1.96

Dari hasil seleksi item, ditemukan 10 item yang secara signifikan dapat
menjelaskan variabel self-efficacy. Selanjutnya dilakukan analisa konfirmatori dengan
item-item yang valid. Model fit setelah dilakukan korelasi kesalahan pengukuran di
antara item-itemnya. Ini ditunjukkan dengan koefisien indikator model yang berada di

atas atau di bawah nilai kritis yang ditentukan. Hasil analisa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5. Koefisien indikator model fit
Indikator Model Fit Koefisien Model Nilat kritis Keterangan

Chi-square (y* 27.11

Df 18

p-value 0.077 > .05 Fit
RMSEA 0.049 <0.05 Fit
GFI 0.97 - >0.9 Fit
AGFI 0.92 >0.9 Fit

49 . Universitas Indonesia

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




Gambar 3. Sepuluh item yang signifikan

ERN
p8 I. 0.63
pl4

0.73

0.46
pl7
e
0.60
p23
«— 0.61
p26 0.59
e
0.38
p32 / 0.93
p35 0.36/
p4l 0.54
p44

Keterangan: Chi-Square=27.11, df=18, p-value=0.07695, RMSEA=0.049

Pada tabel 4.8, item hasil seleksi (10 item) mempunyai muatan faktor yang signifikan

sebagai indikator variabel self-eficacy

Tabel 4.6. Muatan faktor, t-value dan reliabilitas indikator

No Item Muatan faktor t- value R’
1 p5 0.63 9.63 0.40
2 p8 0.73 11.64 0.53
3 pl4 0.46 6.60 0.21
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Tabel 4.6. (Sambungan)

4 p17 0.60 9.12 0.36
5 p23 0.61 9.24 0.37
6 p 26 0.59 8.95 0.35
7 p32 0.38 5.43 0.15
8 p35 0.93 16.29 0.86
9 p4l 0.36 5.21 0.13
10 p 44 0.54 8.12 0.30

Kesepuluh item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5%
(t-value > 1.96). ltem-item tersebut dapat dijadikan sebagai indikator variabel self-
efficacy. Muatan faktor paling tinggi adalah p 35 (0.98) yaitu (saya dapat bertahan dalam
menghadapi  kesulitan atau hambatan-hambatan). Para mahasiswa nampaknya
mempersepsikan diri mereka sebagai orang-orang yang tidak mudah patah semangat
ketika menghadapi berbagai kendala yang datang dalam hidup mereka.

Nilai R? yang paling tinggi adalah pada p 35. Hal itu berarti p 35 mempunyai
kontribusi terhadap varians variabel selfefficacy sebesar 86%, sedangkan sisanya

dijelaskan oleh kesalahan pengukuran

3. Variabel Motivasi Berwirausaha

Variabel motivasi berwirausaha tersusun dari 12 indikator, dan dari hasil proses
seleksi dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori, ditemukan 6 item yang tidak
valid (tidak signifikan) sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.7. Seleksi item

No Item " Muatan faktor t-value R
1. p3 0.16 228 0.02
2 po } 0.06 0.89* 0.00
pe 0.05 0.72* 0.00
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Tabel 4.7. (Sambungan)

4 pl5 0.13 1.84* 0.02
5 pl8 0.14 2.09 0.02
6 p24 0.21 3.02 0.04
7 p 27 0.35 5.28 0.12
8 P 30 0.19 2.79 0.04
9 p33 0.10 1.40* 0.01
10 p39 0.11 1.58* 0.01
11 p42 1.00 20.49 1.00
12 p 45 0.01 0.17* 0.00

Keterangan: * item tidak signifikan, t-value <1.96

Dari hasil seleksi item, ditemukan enam item yang secara sigﬂiﬁkan dapat
menjelaskan variabel motivasi berwirausaha. Selanjutnya dilakukan analisa konfirmatori
dengan item-item yang valid. Model fit setelah dilakukan korelasi kesalahan pengukuran
di antara item-itemnya. Ini ditunjukkan dengan koefisien indikator model di atas atau di

bawah nilai kritis yang ditentukan. Hasil analisa konfirmatori adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8. Koefisien indikator model fit
Indikator Model Fit Koefisien Model Nilai kritis Keterangan

Chi-square (3 5.54

Df 7

p-value 0.594 > 0.05 Fit
RMSEA 0.000 <0.05 Fit
GFI 0.99 >0.9 Fit
AGFI 0.97 > 0.9 Fit
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Gambar 4. Enam item yang signifikan

p3
0.75
pl8
'~ 0.70
p24 0.54
N o
- 0.35
P
T 0.86
p30 0.23
p42

Keterangan: Chi-Square= 5.54, df=7, p-value= 0.59387, RMSEA= 0.000

Tabel 4.9. Muatan faktor, t-value dan reliabilitas indikator

No Item Muatan faktor t - value R*

1 p3 0.75 11.62 0.56
2 p18 0.70 10.62 0.48
3 p24 0.54 7.87 0.30
4 p 27 0.35 4,79 0.12
5 p 30 0.86 13.85 0.74
6 p42 0.23 | 3.09 0.05

~ Keenam item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5%
(t-value < 1,96). Sehingga p3, 18, 24, 27,30 dan 42 dapat dijadikan sebagai indikator
variabel pilihan karir usaha mandiri. Adapun item yang mempunyai muatan faktor paling
tinggi adalah item 30 (0.86) yaitu (Saya lebih senang bekerja sebagai pengusaha karena
memberikan kebebasan yang Iebih besar). Hal ini sesuai dengan pendapat Martinez dkk.,
(2007) dan Baringer & Ireland (2008), bahwa para mahasiswa lebih tertarik untuk

menjadi wirausahawan karena adanya persepsi apabila kepemilikan terhadap usaha
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mandiri menjanjikan otonomi atau kebebasan yang lebih besar daripada menjadi
karyawan di sebuah perusahaan. ‘

Pada Reliabilitas item terlihat bahwa item 30 juga memiliki nilai R? yang paling
tinggi. Dengan demikian, item 30 mempunyai kontribusi terhadap varians variabel
motivasi berwirausaha sebesar 74%, sementara sisanya dijelaskan oleh kesalahan
pengukuran. Model pengukuran digunakan untuk menganalisa model fit dan sumbangan
indikator pada masing-masing variabel pada mode! ini. Hasil selengkapnya adalah

sebagai berikut:

Tabel. 4.10. Model fit

| Indikator Model Fit | Koefisien Model | Nilai kritis | Keterangan ]
Chi-square (3 311,40
Df 203
p-value 0,000
CMIN/DF 311,40:203=1,534 <2 Fit
RMSEA 0,05 <0.05 Fit
GFI 0,89 >0.8 Close Fit
AGH 0,84 >0.8 Close Fit
ECVI 2,18 <2,63 (ECVI saturated  Fit
model)
<845 (ECVI Fit

independen model)

RMSEA model adalah sebesar 0.05. Hal tersebut mengindikasikan bahwa model
adalah fit, ECVI adalah sebesar 2.18, sedangkan ECVI for saturated model adalah
sebesar 2,63 dan ECVI for independence model adalah sebesar 8.45. Nilai ECVI model
yang lebih rendah daripada ECVI for saturated ataupun ECVI for independence model
menunjukkan bahwa model baik untuk direplikasi pada penelitian berikutnya
4.2.2, Variabel Indikator Model '

1. Variabel Persepsi mengenai Kemampuan Mengenali Pelnang

Tabel 4,11. Muatan faktor (standardized) , t-value dan reliabilitas indikator

No Item Muatan faktor t-value R?
1. pl 0,42 4,97 0,17
2 p4 0,61 5,65 0,37
3 p 10 0,45 - 0,20
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Tabel 4.11. (Sambungan)

p13 0,77 6,16 0,59

5

5 pl16 0,54 4,99 0,29
6 p25 0,68 5,37 0,46
7 p 3l 0,74 5,60 0,54

Keterangan: indikator signifikan pada taraf 5%(t value >1.96), 1%(t-value > 2,58)

Ketujuh item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5% (t-
value > 1.96). Item-item tersebut dapat dijadikan sebagai indikator variabel persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang. Muatan faktor paling tinggi adalah pl3

(0.90). Nilai R? yang paling tinggi adalah pada p 13.
2. Variabel Self-Efficacy

Tabel 4.12. Muatan faktor (standardized) , t-value dan reliabilitas indikator

No ftem Muatan faktor T value R’
1 p5 0,61 8,68 0,37
2 p8 0,68 10,06 0,46
3 pl4 0,52 7,22 0,27
4 pl7 0,60 8,71 0,36
5 p23 0,55 7,79 0,30
6 P26 0,51 6,64 0,26
7 p32 0,42 5,73 0,18
8 P 35 0,55 11,90 0,60
9 p4l 0,36 4,77 0,13
10 p44 0,49 6,93 0,24

Keterangan:indikator signifikan pada taraf 5% (t value > 1.96), 1%(t-value > 2,58)

Kesepuluh item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5%
(t-value > 1.96). Item-item tersebut dapat dijadikan sebagai indikator_ variabel self-
eﬁica&y. Muatan faktor paling tinggi adalah item 35 (0.98). sedangkan nilai R? yang
paling tinggi adalah pada item 35.

3. Variabel Motivasi Berwirausaha
Tabel 4.13. Muatan faktor (standardized) , t-value dan reliabilitas indikator

No Item Muatan faktor t value R’
1 p3 0,76 - 0,58
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Tabel 4.13. (Sambungan)

2 pl18 0,58 6,67 0,34
3 p 24 0,53 6,68 0,28
4 p 27 0,33 4,22 0,11
5 p 30 0,76 8,30 0,58
6 p42 022 282 0,048

Keterangan: indikator signifikan pada taraf 5% (t value > 1.96), 1% (t-value > 2,58)

Keenam item tersebut mempunyai muatan faktor yang signifikan pada taraf 5%
(t-value < 1,96). Sehingga itern 3, 18, 24, 27,30 dan 42 dapat dijadikan sebagai indikator
variabel motivasi berwirausaha. Adapun item yang mempunyai muatan faktor paling
tinggi adalah item 30 (0.86). Pada Reliabilitas item terlihat bahwa item 30 juga memiliki
nilai R? yang paling tinggi.

4.3. Analisis Model Persamaan Struktural
Dalam analisis model persamaan struktural ini, dilihat apakah variabel mengenali

peluang dan self-efficacy, berpengaruh terhadap variabel motivasi berwirausaha

Gambar 5. Persamaan Struktural (Standardized)

Chi-Square=311.40, df=203, p-value=0.000, RMSEA= 0.050
Keterangan: Model dikatakan fit dengan menggunakan RMSEA = 0.050 (< 0.050)
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Adapun, besar pengaruh variabel] disajikan dalam tabel berikut:

Tabel. 4.14. Persamaan Struktural

No Pengaruh Variabel Gamma t-value

1 Self Efficacy terhadap mengenali peluang 0,45 422

No Pengaruh variabel Betta t-value

1 Self Efficacy terhadap motivasi -0,20 -2,16
berwirausaha

2 Mengenali peluang terhadap motivasi 0,68 4,62
berwirausaha

Keterangan: item signifikan pada taraf 5%, t-value > 1.96

Persamaan Struktural:
Peluang = 0,45 * Self-Efficacy; Error variance = 0,79; R*= 0,21
Usaha Mandiri = 0,68% Peluang - 0,20 * Self-Efficacy; Error variance=0,62; R230,38

Dari persamaan struktural di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat

a. Pengaruh tidak langsung variabel self-efficacy terhadap variabel motivasi berprestasi
adalah 0.45 X 0.68 = 0.306. Hal ini menunjukkan pengaruh tidak langsung variabel
self-efficacy terhadap variabel motivasi berwirausaha melalui variabel persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang adalah positif dan signifikan (t > 1.96)

b. Pengaruh langsung variabel selfefficacy terhadap variabel motivasi berprestasi
adalah 0.306 + (-0.20) = 0.106. Hal ini menunjukkan variabel self-efficacy memiliki
pengaruh langsung positif yang signifikan terhadap variabel motivasi berwirausaha
(t=-2.16, t> 1.96)

c. Pengaruh langsung variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang
terhadap variabel motivasi berwirausaha = 0.68. Hal ini berarti variabel persepsi
mengenai kemampuan mengenali pelvang memiliki pengaruh positif yang signifikan

terhadap variabel motivasi berwirausaha (t = 4.62, t > 1.96).
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4.4. Uji Hipotesis

Dari hasil analisis model yang diperoleh, hasil uji hipotesis penelitian dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Pengaruh langsung variabel self-efficacy terhadap variabel motivasi berwirausaha
lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung variabel self-efficacy terhadap variabel
motivasi berwirausaha melalui variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali
peluang

Hasil analisis membuktikan bahwa pengaruh langsung variabel self-efficacy
terhadap variabel motivasi berwirausaha lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung
self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha melalui variabel persepsi mengenai

kemampuan mengenali peluang. Dengan demikian hipotesis diterima.
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BAB V
DISKUSI, KESIMPULAN dan SARAN

5.1. Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, terdapat beberapa hal berikut yang
dapat dikemukakan. '

Adanya pengaruh langsung positif yang signifikan dari self-efficacy terhadap
motivasi berwirausaha. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bandura (dalam Boyd dan
Vozikis, 1994), maupun hasil penelitian Krueger dan Dickson (1994) serta Chen dkk.,
(1998), yang menyatakan adanya pengaruh positif self-efficacy terhadap dorongan
menjadi wirausahawan. Peneliti berasumsi, pengaruh self-efficacy yang positif terhadap
motivasi berwirausaha adalah karena selffficacy yang dimiliki mahasiswa mendorong
mereka pada keyakinan akan keberhasilan yang pasti diraih apabila mereka menjadi
wirausahawan.

Sejumlah penelitian secara meyakinkan menemukan hubungan antara self~efficacy
dengan motivasi berwirausaha. Pola yang seringkali muncul adalah, individu dengan self-
efficacy yang tinggi memiliki dorongan berwirausaha yang juga lebih tinggi (Krueger
dkk., 2000; Chen dkk., 1998). Para responden dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa mereka memiliki sebuah ide yang terus
hidup untuk sebuah bisnis baru, sesuatu yang dibutuhkan apabila sseorang ingin berhasil
dalam usahanya.

Agaknya, seperti yang dikemukakan oleh Lucas (1978), pencapaian pendidikan
yang tinggi berpengaruh terhadap dorongan menjadi wirausahawan. Menurut Lucas
(1978), pendidikan yang finggi mampu meningkatkan ketrampilan dan kemampuan
manajerial individu, schingga memperbesar kemungkinan dirinya memasuki dan
bertahan pada kegiatan kewirausahaan. Pendidikan yang tinggi dapat menguatkan minat
menjadi wirausahawan. Penyebabnya adalah, individu yang memiliki pendidikan tinggi
berkeyakinan, dirinya dapat merealisasikan aliran wutility yang lebih besar 'dengan
memasuki dan bertahan sebagai wirausahawan, karena prospek yang lebih besar dalam
mendapatkan akses terhadap informasi, jaringan sosial yang lebih luas serta bantuan

finansial.
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Dengan demikian, peneliti berkesimpulan bahwa latar belakang para mahasiswa
tersebut mengambil pendidikan magister menajemen, adalah untuk memperbesar
probabilitas perolehan jaringan sosial atau kontak-kontak sosial maupun kemudaha dalam

memperoleh bantuan finansial dari para investor yang lebih baik setelah menyelesaikan

* kuliah.

Akan tetapt ditemukan bahwa pengaruh tidak langsung dari self-efficacy terhadap
motivasi berwirausaha melalui persepsi terhadap kemampuan mengenali peluang lebih
besar daripada pengaruh langsung self-efficacy terhadap motivasi berwirausaha,
memperkuat hasil-hasil penelitian sebelumnya bahwa persepsi terhadap kemampuan
mengenali peluang sebagai faktor kognitif berperan positif dalam mempengaruhi minat
seseorang untuk berwirausaha (Baron, 1998, 2004, 2006; Shane & Venkataraman, 2000).
Dari hasil analisis penelitian, terbukti bahwa persepsi seseorang terhadap kemampuannya
mengenali peluang, akan meningkatkan self-efficacy-nya dalam meraih keberhasilan
ketika menjalankan kegiatan kewirausahaan. Penjelasan teoritisnya adalah sebagai
berikut.

Variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang melibatkan struktur
kognitif. Struktur kognitif yang dimaksud adalah kerangka kerja skema untuk mengelola
dan melakukan intrepretasi terhadap informasi. Kerangka kerja kognitif tersebut
membantu orang yang memilikinya, mampu mengenali hubungan-hubungan di antara
peristiwa atau kecenderungan yang nampaknya tidak berkaitan (misal, hubungan-
hubungan di antara berbagai perubahan yang terjadi pada teknologi, pasar, demografis,
kebijakan pemerintah dan lain-lain)

Oleh karenanya, kerangka kerja kognitif tersebut mampu membantu
menghubungkan titik-titik (connect fhe dots) berbagai peristiwa atau kejadian yang
sepertinya tidak saling berkaitan. Pola-pola inilah yang digunakan seseorang dalam
memandang berbagai peristiwa, untuk selanjutnya menjadi dasar identifikasi terhadap
peluang bisnis tertentu (Baron, 2006).

Dalam hal ini perspektif kognitif memiliki konsep bahwa kerangka kerja mental
menyebabkan seseorang mampu mengenali peluang-peluang tertentu. Salah satu kerja
mental adalah kewaspadaan (alleriness). Konsep kewaspadaan menekankan bahwa

berbagai peluang dapat dikenali oleh individu meskipun mereka tidak mencari informasi
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secara aktif, akan tetapi ketika peluang tersebut muncul ia memiliki sebuah kesiapan
yang unik untuk mengenalinya. '

Individu yang memiliki kewaspadaan pada umumnya memiliki kapasitas kognitif
yang baik. Kapasitas kognitif tersebut adalah intelijensi dan kreativitas yang tinggi.
Kapasitas int membantu individu melakukan pencarian terobosan atau solusi-solusi baru
berdasarkan informasi yang diperoleh, yang ditujukan pada pasar dan bagi kebutuhan
pelanggan. Berbagai terobosan atau solusi baru dapat dicapai dengan melakukan
imajinasi terhadap produk-produk atau jasa-jasa yang akan ditawarkan, yang tentu saja
dapat direalisasikan melalui pendirian usaha baru. Oleh sebab itu, kemampuan seseorang
mengenali peluang akan berpengaruh terhadap dorongan untuk memilih usaha mandiri.

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa magister manajemen yang
dipastikan memiliki kapasitas kognitif yang relatif baik. Dengan kelebihan kognitif yang
baik, mahasiswa mampu mengelola dan melakukan interpretasi terhadap berbagai
informasi yang diterima. Kemampuan menghubungan berbagai informasi dan peristiwa
menjadi dasar kemampuan menemukan celah yang menjadi peluang-peluang bisnis
tertentu.

Sebagai mahasiswa magister manajemen, cukup banyak kegiatan-kegiatan yang
diikuti seperti, mengikuti berbagai seminar bisnis, workshop, praktek kerja maupun
kesempatan bertemu dengan para wirausahawan. Selain itu, pemberian mata-mata kuliah
yang menunjang kewirausahaan seperti penulisan perencanaan bisnis, perilaku
kewirausahaan, strategi kewirausahaan, berbagai materi perkuliahan yang diberikan
secara langsung oleh wirausahawan kiranya memberikan informasi atau pengalaman
berharga yang membantu meningkatkan kewaspadaan terhadap adanya peluang-peluang
usaha baru. Tumbuhnya kewaspadaan akan meningkatkan keyakinan terhadap dirinya
untuk mengenali peluang-peluang usaha ba;ru sekaligus meningkatkan keyakinan
terhadap keberhasilan dalam berwirausaha(Baron, 2006).

Dengan demikian, peneliti berkesimpulan bahwa persepsi seseorang akan
kemampuannya mengenali peluang akan meningkatkan keyakinan seseorang terhadap
keberhasilan dalam menjalankan usahanya. Akibatnya, orang menjadi lebih termotivasi

untuk berwirausaha.
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Sebaliknya, hasil apalisis model juga memperlihatkan bahwa variabel self-
efficacy berpengaruh positif terhadap variabel persepsi terhadap kemampuannya
mengenali peluang. Hal itu dapat dijelaskan melalui proses-proses berikut. Pertama,
orang-orang dengan self-efficacy yang tinggi relatif percaya dan yakin pada diri sendiri.
Oleh sebab itu, apabila seseorang memiliki self-efficacy, maka akan berpengaruh
terhadap perasaan pada diri seseorang bahwa dirinya mampu mengenali peluang usaha
dengan lebih baik. Kedua, individu-individu dengan self-efficacy yang tinggi membantu
orang untuk memiliki kepercayaan bahwa mereka akan berhasil mengembangkan
peluang yang telah mereka temukan, Sebagai akibatnya, mereka menjadi lebih proaktif
dalam mencari peluang dan khususnya,' dalam mencari informasi dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan peluang (Baron dkk, 2005 dalam Ozgen dan Baron, 2007).

Adanya temuan bahwa pengaruh langsung variabel persepsi mengenai
kemampuan mengenali peluang lebih besar dibandingkan pengaruh langsung variabel
self-efficacy dalam memotivasi seseorang untuk berwirausaha. Hal ini berarti minat
mahasiswa untuk berwirausaha lebih dipengaruhi oleh persepsi mengenai kemampuan
mengenali peluang dan tidak oleh self-efficacy yang dimilikinya. Lebih besarnya
pengaruh langsung persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang dibandingkan self-
efficacy, disebabkan oleh banyaknya informasi yang diperoleh berkat status mereka
sebagai mahasiswa. Berbagai informasi tersebut dapat diperoleh melalui banyaknya
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan. Sebagai contoh, berbagai seminar, konferensi,
workshop, dan perkuliahan yang langsung diberikan oleh para wirausahawan. Selain itu
pemberian berbagai mata kuliah yang menunjang perilaku kewirausahaan, diyakini dapat
mempengaruhi keyakinan mereka akan kemampuan mengenali peluang usaha. Perolehan
informasi dari berbagai sumber tersebut mampu meningkatkan kewaspadaan seseorang
akan adanya peluang-peluang, bagi pengembangan produk dan jasa. Adanya persepsi
tentang celah atau peluang bagi pengembangan produk dan jasa tersebut menyebabkan
individu lebih memiliki keyakinan, bahwa keputusan berwirausaha sebagai sebuah
pilihan yang tepat (Baron, 2006). i

Berbagai uraian di atas menjelaskan bahwa kemampuan mengenali peluang
merupakan suatu kemampuan yang dapat dipelajari. Melalui berbagai kegiatan dan

materi perkuliahan yang menunjang kewirausahaan seorang mahasiswa akan belajar
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manjadi lebih waspada terhadap berbagai peluang. Ketika seseorang menjadi semakin
waspada karena banyaknya informasi berharga yang diperoleh, keyakinan bahwa dirinya
akan memperoleh peluang-peluang baru juga akan meningkat. Keyakinan terhadap
penemuan peluang-peluang usaha mendorong seseorang untuk lebih bersemangat
memasuki kewirausahaan. ‘

Oleh karenanya, agar seseorang memiliki motivasi yang kuat untuk berwirausaha,
yang lebih dibutuhkan adalah menumbuhkan persepsi pada diri seseorang bahwa dirinya
mampu mengenali peluang. Ketika seseorang merasa dirinya mampu mengenali atau
menemukan peluang dengan sendirinya akan menumbuhkan rasa percaya diri untuk
memasuki sektor kewirausahaan.

Namun demikian self~efficacy memiliki peran yang tidak kecil karena dalam
penelitian ini ditemukan juga bahwa, apabila seseorang memiliki self-efficacy maka akan
berpengaruh terhadap tumbuhnya keyakinan bahwa dirinya mampu mengenali peluang
usaha dengan lebih baik. Individu-individu dengan self-efficacy memiliki kepercayaan
bahwa mereka akan berhasil dalam mengembangkan peluang yang telah dtemukan.
Sebagai akibatnya mereka menjadi lebih proaktif dalam mencari peluang dan khususnya
dalam mencari informasi dari berbagai pihak yang berkaitan dengan peluang (Baron dkk.,
2005 dalam Ozgen dan Baron, 2007).

Berdasarkan analisis terhadap uji hipotesis diatas, selain diperoleh kesimpulan
bahwa persepsi tentang kemampuan mengenali peluang akan menumbuhkan rasa
percaya diri untuk memasuki usaha mandiri, peneliti memperoleh pemahaman baru
bahwa sesungguhnya ada hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi antara self~
efficacy pada diri seseorang dan persepsi mengenai kemampuannya dalam mengenali

peluang. menemukan peluang.

52. Kesimpulan
Berdasarkan diskusi hasil uji hipotesis dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:
1. Model teoritik yang terdiri dan variabel se{f-eﬂicacy dan persepsi mengenai
kemampuan mengenali peluang, sesuai (fif) untuk menjelaskan motivasi

berwirausaha.
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2. pengaruh tidak langsung variabel self-efficacy terhadap varabel motivasi
berwirausaha melalui variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang
adalah positif dan signifikan

3. Variabel self-efficacy memiliki pengarvh langsung positif yang signifikan terhadap
variabel motivasi berwirausaha

4. pengaruh langsung antara variabel self-efficacy terhadap variabel motivasi
berwirausaha lebih kecil daripada pengaruh tidak langsung melalui variabel persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang

5. variabel self-efficacy memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel persepsi
mengenai kemampuan menganli peluang.

6. Variabel persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang dan self-efficacy

memiliki hubungan yang saling mempengaruhi

5.3. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini diajukan saran-
saran sebagai berikut:

1. Mengingat besarnya pengaruh persepsi mengenai kemampuan mengenali peluang
terhadap pilihan karir usaha mandiri, perlu diberikan pelatihan-pelatihan atau materi
mengenai kewirausahaan di sekolah-sekolah. Sehingga dengan proses pembelajaran
melalui pelatihan maupun pemberian materi kewirausahaan tersebut, pelajar lebih
termotivasi untuk menjadi wirausahawan. Menumbuhkan keyakinan bahwa seseorang
mampu mengenali peluang adalah sesuatu yang bisa dipelajari, sehingga akan lebih
baik apabila kewirausahaan diajarkan pada seseorang sejak sedin? mungkin. Bisa
dimulai ketika seseorang masth mengenyam bangku taman kanak-kanak.
Kewirausahaan yang diberikan sedini mungkin diharapkan mampu menumbukan jiwa
kewirausahaan yang lebih kuat pada diri individu.

2. Penelitian dapat dilakukan pada mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi lain baik
negeri maupun swasta, sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebth komprehensif
mengenai motivasi berwirausaha dan variabel-variabel yang yang berpengaruh‘

terhadap pilihan karir pada mahasiswa.
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3. Penelitian mengenai pengaruh kreativitas, pengetahuan sebelumnya (prior
knowledge) dan faktor kognitif seperti peran mental skema terhadap persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang perlu dilakukan mengingat dalam
penelitian ini yang diuji hanyalah kewaspadaan (allertness).

4. Penelitian lanjutan mengenai hubungan yang saling mempengaruhi antara persepsi
mengenai kemampuan mengenali peluang dan self-eficacy motivasi berwirausaha,
karena dalam penelitian ini hasil analisis tambahan hanya pengaruh satu arah dari
self-efficacy terhadap mengenali peluang,

5. Teknik wawancara mendalam dan focus group discussion dapat digunakan untuk
melengkapi hasil penelitian, karena dalam penelitian ini kedua hal tersebut belum
dilkukan. Dengan teknik wawancara mendalam dan focus group discussion
diharapkan dapat terlihat dinamika yang terjadi dalam proses-proses yang

mempengaruhi motivasi sesorang untuk berwirausaha..
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Petunjuk Pengisian |

Isilah titik-titik atau berilah tanda { ¥) pada tempat yang disediakan !

Data Diri
Usia SUUURPRO :-14 13 13
Jenis Kelamin. : O Pria O Wanita
Konsentrasi (MM)  reeeseurrertrear oot s se s s anesrane
Apakah anda memiliki pengalaman kerja? :0Ya O Tidak
Apabila Ya, apakah saat ini anda sedang bekerja? :0Ya O Tidak
Pekerjaanorangtua 1. Ayah ...

Petunjuk Pengisian It

Di bawah ini terdapat 45 pemyataan yang diikuti dengan 5 pilihan jawaban. Anda diminta untuk
menyatakan sejauh mana anda setuju dengan pernyataan-pemyataan. lersebut yang.
menggambarkan kondisi dirf anda. Pilihlah salah satu dari lima pilihan jawaban yang tersedia
dalam kolom dengan cara memberikan tanda (V). Arti singkatan dari huruf-huruf yang tertulis
pada setiap kolom adalah sebagai berikut:

88 = bila anda Sangat Setuju dengan permnyataan tersebut
S = bila anda Setuju dengan pemyataan tersebut
N = bila anda Netral, yaitu Kadang Setuju Kadang Tidak Setuju dengan

5 pernyataan tersebut
STS = bila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
= bila arida Sangat Tidak Satiiju dengan periyataan tersebut

Contoh Pengisian:

. Jawaban

“Pernyataan _
8§ § N TS Sis

Saya dapat menentukan jenis usaha yang sebaiknya dilakukan v

Bila pemyataan di atas Sangat Setuju dengan diri anda, maka berilah {anda silang pada kolom
§5.

Jika anda fidak yakin atas jawaban yang anda berikan, anda bisa mefakukan perubahan.
Caranya, berikan dua garis sejajar pada jawaban yang salah, kemudian berikan tanda silang
pada pilihan jawaban yang anda inginkan, misalnya menjadi Sangat Tidak Setuju (STS)
sebagaimana contoh barikut.

Pernyatéan . Jawaban T
S§ S N 715 SIS

Saya dapat menentukan jenis usaha yang sebaiknya dilakukan of . . . -V
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Pilihan jawaban hendaknya didasarkan pada perasaan; pikiran, atav tingkahlaku yang
BIASANYA anda lakukan. Bukan berdasarkan pada periimbangan baik-buruk atau wajar-tidak
wajar. Tidak ada penilaian "salah” atau “benar” atas jawaban yang anda berikan.

Pada sejumlah pernyataan di bawah ini terdapat beberapa item yang mengemukakan

tentang peluang. Yang dimaksud dengan kata peluang adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan gagasan atau ide-ide mengenat produk-produk atau jasa-jasa baru yang
e layak,
e yang memiliki potensi keuntungan,
e dapat dipasarkan,

e halal, fegal dan tidak bertentangan dengan undang-undang

Berilah tanda “v/>  pada salah satu kotak pada setiap pernyataan untuk menunjukkan
tingkat setuju maupun tidak setuju terhadap item-item tersebut

Pemyafaan ' B ' ~ Jawaban

EREE N [ TS

STS

1. Saya dapat mengenali berbagai peluang usaha baru pada
berbagai bidang usaha, meskipun saya tidak memiliki|
pengalaman kerja pada bidang tersebut : |

2. Saya merasa cukup kuat mengatasi berbagai persaingan
dalam hidup.

3. Saya lebih suka memiliki vsaha sendiri, dibandingkan
mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi dengan bekerja
pada orang lain

4. Saya mampu mengenali berbagai peluang usaha baru yang
tidak saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya

S. Pada dasarnya saya adalah seorang yang kuat secara mental

6. Saya lebih suka memiliki usaha sendiri, daripada mengejar |
karir lain yang lebih menjanjikan

7. Untuk bisa mengenali peluang usaha di satu bidang,
seseorang harus terlebih dahulu memiliki pengalaman di
bidang yang bersangkutan '

8. Saya dapat menangani berbagai situasi dalam hidup
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Pemyétaah

- -Jaw'aban

~SS

N

TS

[STS |

9. Saya rela mengorbankan kepentingan pribadi agar tetap
bertahan dalam usaha saya

10. Saya melihat banyak peluang usaha baru yang sesuai
dengan kondisi lingkungan di sekitar saya

11. Biasanya saya merasa saya adalah orang yang berhasil

12. Saya memiliki kewaspadaan atau sensitivitas terhadap |

adanya peluang usaha baru

13. Saya sering merasa dapat melakukan segala sesuatu dengan
baik

14. Saya lebih memilih bekerja pada usaha saya sendir,

dibandingkan bekerja di sebuah perusahaan, walaupun }

jumiah penghasilannya sama

15. Kadang-kadang ide tentang kemungkinan usaha baru datang

begitu saja sccara tiba-tiba

16. Saya mampu menghadapi permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari secara efektif

17. Berkarir sebagai pengusaha, lebih membanggakan daripada
sebagat karyawan di sebuah perusahaan

18. Saya tidak putus asa untuk kembali fencoba

19. Daripada membuka bisnis sendiri, lebih baik bekerja di

perusahaan terkenal

20. Saya dapat menciptakan produk-produk yang mampu
memenuhi kebutuhan konsumen

21. Saya sering merasakan sebuah keberhasilan

[ 22. Bagi saya, resiko menjadi pengusaha tertalu besar

-23. Saya lebih senang bekerja  scbagai pengusaha karena |

memberi kebebasan yang tebih besar

24, Saya dapat menentukan area-area wilayah, yang memiliki
| potensi ufitik berkenibang

25. Saya tetap dapat bekerja dengan produktif di bawah kondisi

stres, dan konflik yarig terus menerus

26. Saya senang menciptakan situasi dan kondisi di mana
orang-orapg tergantung pada saya .
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P'er_nyataar':

~ Jawaban

S8

N

TS

STS

27.Saya dapat bertahan dalam menghadapi kesulitan atau
hambatan-hambatan

28. Menjadi pengusaha memberikan semangat hidup yang lebih
tinggi daripada menjadi karyawan di sebuah perusahaan
besar

29. Saya yakin bahwa saya pasti akan berhasil pada apapun
yang akan saya lakukan

30. Bagi saya lebih baik berpendapatan kecil tapi aman dan
rutin daripada berpenghasilan besar tapi tidak menentu

31. Saya biasanya tahu apa yang harus saya lakukan

32. Walaupun gagal berkali-kali, saya akan tetap menjadi

pengusaha
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VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG {1)

DATE: 12/19/2007
TIME: 7:53

LISRETL 8.50
BY

Karl G. J"reskog & Dag S”rbom

Thig program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

- Lincolnweod, IL 60712, U.S.A.

Phone:; (800}247-6113, (847)675-0720, Fax: (847}675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2001
Use of this program 1s subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\data\PLG\PLG1.LS8:

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

DA NI=45 NO=211 MA=PM

LA FI=LABEL.PRN

SE

147 10 13 16 25 31/

PM FI=DATA.DAT

MO NX=8 NK=1 ILX=FU,FI PR=5Y,FR TD=5Y,F1

LK

PLG

FR LX(1,1) IX(2,1) LX(3,1) LX(4,1) LX(5,1}) LX(6,1) LX(7,1) LX({(8,1)
FR TD(1,1) TD{2,2) TD(3,3) TD(4,4) TD({(5,5) TD{6,6) TD(7,7} TD(8,8)
va 1.0 PH{1l,1)

PD

QU AD=0OFF MI SE TV SS

VALIDITAS ITEM VARIRBEL PELURNG

Number of Input Variables 45
Number of Y - Variables 0
Number of X - Variables 8
Number of ETA -~ Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 211

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Correlation Matrix

Pl pd p7 plQ pl3 plé
pl 1.00
ol 0.64 1.00
p7 -0.11 -0.09 1.80
plo 0.48 0.43 ~0.09 1.00
pl3 0.43 0.60 -0.06 0.52 1.00
plé 0.23 0.26 0.08 0.33 ¢.47 1.00
p25 G.36 0.46 0.00 0.39 0.63 0.46
p31 0.30 0.495 0.05 0.27 0.63 0.48
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Correlation Matrix

p3l

p25
p25 1.00
p31 0.61

1.00

VALIDITAS ITEM VARTABEL PELUANG

Parameter Specifications

LAMBDA-X

PLG

pl 1
pd 2
p? 3
plo 4
pl3 5
rle 6
P25 7
p3l 8

THETA~DELTA

pl p4 p? plo pl3 plé
9 IB & 12 13 14
THETA-DELTA
p25 p3l
"""" 15 16

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Number of Iterations

12

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

p4 0.70

p7 -0.05

p10 0.57

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




8.59

pl3 0.86
(0.06)
14.76

pl6 0.55
{0.07)

8.10

p25 0.73
(0.06)

11.76

p31 0.72

{0.06)
11.54

PHI

THETA-DELTA

pl P4 o ¥} pl0 pl3 plé
0.68 0.51 1.00 0.67 0.26 0.70
(0.07) (0.06) (0.10) {0.07) {(0.04) {0.07)
9.60 8.86 10.24 9.56 6.27 9.65

THETA~DELTA

p25 p3l
0.46 0.48
{D.05) (0.D5}
B.58 g8.68

Squared Multiple Correlations for X - Variables

pl p4 p7 pl0 pl3 pl6

0.32 0.49 0.00 0.33 0.74 0.30

Squared Multiple Correlaticns for X -~ Variables

p25 p3l

0.54 0.52
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Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 20
Minimum Fit Function Chi-Square = 107.19 (P = 0.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 115.14 (P = 0,00}
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 95.14
90 Percent Confidence Interval for NCP = (65.09 ; 132.71)

Minimum Fit Function Value = 0.51
Population Discrepancy Function Value (FO) = 0.45
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.31 ; 0.63)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA)} = 0.15
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = {0.12 ; 0.18)
P-Value for Test of Close Fit (RMSER < 0.05} = 0.00

Bxpected Cross-Validation Index (ECVI} = 0.70
9 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.56 ; 0.88}
ECVI for Saturated Model = (.34
ECVI for Independence Model = 3.12
Chi-Scuare for Independence Model with 28 Degrees of Freedom = 639.51
Independence AIC = 655.51
Model ATIC = 147.14
Saturated AIC = 72.00
Independence CAIC = 690.32
Model CAIC = 216.77
Saturated CAIC = 228.67

Noxrmed Fit Index (NFI} = 0.83
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.80
Parsimony Normed Fit Index (PNFI} = (.59

Comparative Fit Index (CFI) = 0.86
Incremental Fit Index (IFEI} = 0.86
Relative Fit Index (RFI) = 0.77

Critical N (CN) = 74.60

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.074
Standardized RMR = 0.074
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.88

Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.78
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFIL) = (.49
VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG
Modification Indices and Expected Change
No Non-Zerc Modifieation Indices for LAMBDA-X
No Non-Zero Modification Indices for PHI
Modification Indices for THETA-DELTA
pl pd p7 pl0 pl3 plé
pl - -
pd 45.61 - -
p7 2.34 1.42 - -
plo 12.33 0.7¢ 1.35 - -
pl3 5.45 0.00 0.56 1.39 - -
plé 2.79 12.27 3.84 0.13 0.02 - -
p2s 2.87 5.01 0.68 0.80 0.07 2.78
p3l 9,94 0.63 3.56 17.24 0.94 6.01
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Modification Indices for THETA-DELTA

p25 p3l

25 - -
p3l 10.45% -~

Expected Change for THETA-DELTA

pl pd +¥) plo pl3 plé

pl - -

p4 0.31 - -

p7 -0.09 -0.06 - -

P10 0.18 0.04 -0.07 - -

pl3 -0.10 0.00 -0.03 0.05 - -

plé -3.09 -0.16 0.12 g.02 0.01 - -

pes -0.08 -0.09 0.04 -0.04 -0.01 0.08
) p31 -0.14 -0.03 D.10 -0.19 0.04 0.11

Expected Change for THETA-DELTA

p25 - -
p3l 0.13 -~

Maximum Modification Index is 45.61 for Element { 2, 1) of THETA-DELTA
VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Standardized Solution

LAMBDA—X
PILG
Pl 0.5¢6
4 0.70
p7? -0.05
plo 0.57
pl3 0.86
plé 0.55
P25 0.73
pil 0.72

PHI

PLG
1.00

Time used: 0.031 Seconds
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1.00

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG (FIT}

DATE: 12/19/2007
TIME: 8:19

LISREL 8,50
BY
Karl G. J"reskog & Dag S”rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inec.
7383 N, Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\data\PLG\PLG4.LS8:

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

DA NI=45 NO=211 MA=FM

LA FI=LABEL.PRN

SE

1410 13 16 25 31/

PM FI=DATA.DAT

MO NX=7 NK=1 LX=FU,FI PH=~SY,FR TD=SY,FI

LK

PLG

FR LX{1,1} ILX{2,1} LX(3,1) LX(4,1} IX(5,1} 1IxX(6,1} LX(7,1)
FR TD{1l,1) TD{2,2) TD{3,3} TD(4,4) TD(5,5) TD(6,6) TD(7?,7)
FR TD(2,1) TD(3,1) TD{3,2) TD(7,6) TD{4,3) TD(5,3) TD{6,5)
FR TD(7,5) TD(5,4)

va 1.0 PH(1l,1)

PD

OU AD=0OFF MI SE TV S5

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Number of Input Variables 45
Number of ¥ — Variables 0
Number of X — Variables 7
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Nunber of Observations 211

4

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Correlation Matrix

pl pd pl0 Ppl3 plé P25
rl 1.00
p4 0.64 1.00
P10 0.48 0.43 1.00
rl3 0.43 0.60 0.52 1.00
ple 0.23 0.26 0.33 0.47 1.00
D25 0.36 0.46 0.35 0.63 0.46 1.00
p3l 0.30 0.49 .27 g.63 0.49 0.61

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




Correlation Matrix

p31 1.00

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG
Parameter Specifications

LAMBDA-X

THETA-DELTA

pl P4 plo pl3 plé p25
pl 8
pd 9 10
pl0 11 12 13
pl3 0 0 14 15
plé 0 0 16 17 18
P25 o 1) 0 0 19 20
p3l 0 0 0 0 21 22

THETA~DELTA

VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG
Number of Iterations = 15
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

pd 0.67
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pi3 0.90
{0.06)
14.23

plé .39
(0.09)
4.21

p25 0.69
(0.07)
10.30

p31 0.71

{0.07)
10.64

pl pé pl0 pl3 rlé6 p25
pl 0.78
{0.08)
9.74
pd 0.32 0.55
(0.06) (0.06)
5.64 8.62
plo 0.24 0.12 0.77
{0.06) {0.05) {0.09}
4.12 2,16 B.95
pl3 - - - - 0.09 0.19
{0.05) (0.06)
1.70 2.98
pl6 - - - - 0.14 0,12 0.85
(0.05) {0.06) (0.10)
2.52 1.92 8.83
P25 - - - - - - - - 0.18 ¢.52
{0.06) {0.07)
2.77 7.97
p31 - - - - - - - = 0.21 0.12
(0.07) (0.05)
3.25 2.36

THETA-DELTA

e ks e
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Squared Multiple Correlations for X - Variables

pl P4 P10 pl3 plé P25

0.22 0.45 a.22 0.81 ¢.15 0.48

Goodness of Fit Statistics

Begrees of Freedom = 5
Minimum Fit Function Chi-Square = 9.20 (P = 0.10)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 9.14 (P = 0.103)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP} = 4,14
90 Percent Confidence Interval for HNCP = (0.0 ; 16.76)

Minimmm Fit Function Value = 0,044
Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.020
90 Percent Confidence Interval for F0 = (0.0 ; 0.080)
Root Mean Square BError of Approximation (RMSER) = 0.063
90 Percent Confidence Interval for BMSEA = (0.0 ; 0.13)
P-Value for Test of Close Fit (RMBEA < (.05} = 0.31

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.26
90 Percent Confidence Interval for ECVI = {0.24 ; 0.32)
ECVI for Saturated Model = 0.27
ECVI for Independence Medel = 3.07
Chi-Square for Independence Madel with 21 Degrees of Freedom = 630.98
Independence AIC = 644,98
Model AIC = 55.14
Saturated BAIC = 56.00
Independence CAIC = 675.45
Model CAIC = 155.23
Saturated CAIC = 177.85

Normed Fit Index (NFI) = 0.99
Non-Normed Fit Index {(NNFI) = 0.97
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.23
Comparative Fit Index (CFI} = .99

Increnental Fit Index (IFI) = (.89
Relative Fit Index (RFI}) = 0.94

Critical W (CH) = 345.36

Root Mean Square Residual (RMR} = 0.022
Standardized BRMR = 0.022
Goodness of Fit Index (GFI) = (.99
Adjusted Gocdness of Fit Index (AGFI)
Parsimony Goocdness of Fit Index (PGFI) .
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VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Modification Indices and Expected Change

No Non-Zero Modification Indices for LAMBDA-X
No Non-Zero Modification Indices for PHI

Modification Indices for THETA-DELTA

prl pd pll pl3 plé p25
pl - -
pd - - - -
pl0 - - - - - -
pl3 0.05 0.05 - - - -
plé 1.58 1.58 - - - - - -
D25 0.25 0.95 4.48 0.3% - - - -
p3l 1.66 2.35 4.48 0.38 - - - =

Modification Indices for THETA-DELTA

p3l
3l - -
Expected Change for THETA-DELTA
pl pd ple pl3 rie P25
pl - -
p4 - - ~ -
pll - - - - ==
pl3 0.01 -0.01 — - -
plé 0.06 -0.08 e - - - -
p25 0.02 -0.04 0.10 -0.04 - = - -
p3l ~0.05 0.06 -0.11 0.04 - - - -
Expected Change for THETA-DELTA
p3l
p3l - -

Maximum Modification Index is 4.48 for Element { 7, 3) of THETA-DELTA
VALIDITAS ITEM VARIABEL PELUANG

Standardized Solution

LAMBDA-X

PLG
pl 0.47
pid 0.67
plo 0.47
pl3 0.90
plé 0.39
P25 .69
P31 0.71
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PHI

Time used: 0.031 Seconds

Chi-Sqguare=9%.14, df=5, P-value=0.10355, RMSEA=0.063

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EFF (1)

DATE: 12/12/2007
TIME: 19:19

LISRETL 8.50
BY
Karl G. J"reskog & Dag S”rbom
This program is published exclusively by
Scientifi¢c Software International, Inc.
7383 N. Eincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.
Phone: (800)247-6113, (B47)675-0720, Fax: (847)675-2140

Copyright by Scientific Software Intermational, Inc., 1981-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the

Universal Copyright Convention.
Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\SELFE\SE1l.LS88:
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VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF

DA NI=45 NO=211 MA=PM

LA FI=LABEL.PRN

SE

2 58 11 14 17 23 26 32 35 41 44/

PM FI=DATA.DAT

MO NX=12 NK=1 1X=FU0,FI1 PH=SY,FR TD=5Y,FIl

LK

SELFE

FR 1X(1,1) LX(2,1} LX(3,1) LX{4,1) LX(5,1)
FR LX(6,1) IX(7,1}) IX(8,1) IX(9%,1) LX(10,1) LIX(11,1} LX(12,1}
FR TD{l,1) TP{2,2) TD(3,3} TD{4,4) TD(5,5}
FR TD(6,6) TD{(7,7} TD(8,8) TD(9,9) TD(10,10)
FR TD({12,12} TD(12,12)

va 1.0 PH(1,1)

D

00U AD=OFF MI SE TV SS

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EFFIFACY

Number of Input Variables 45
Number of Y - Variables 1]
Number of X - Variables 12
Number of ETA - Varlables 0
Number of KS3I - Variables 1
Number of Observations 211

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EFFIFACY

Correlation Matrix

p2 p5 pd pll pl4 pl7
p2 1.00
P53 0.55 1.00
pt 0.55 0.63 1.00
pll 0.36 0.23 0.20 1.00
pld 0.27 0.40 0.53 0.21 1.00
pl7 0.31 0.43 0.49 0.17 0.47 1.00

Correlation Matrix

p23 0.35 0.54 0.38 0.16 0.44 0.41

P26 0.22 0.31 0.44 Q.17 0.52 0.47

p32 0.24 0.45 0.31 0.21 0.21 0.39

P35 0.55 0.59 0.67 0.16 0.41 0.55

p4l 0.08 0.17 0.24 0.02 0.41 0.28

pi4 0.24 D.34 0.46 0.13 0.36 D.28
p23 p26 p32 p35 pil p44d

P23 1.00

p26 0.43 1.00

p32 0.39 0.17 1.00

p35 0.59 0.55 0.36 1.00

pdl 0.40 0.24 0.32 0.34 1.00

pd4 0.29 0.39 0.21 0.50 0.45 1.00

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELE EFFIFACY

Number of Iterations = 41
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LISREL Estimates (Maximum Likelihood}

LAMBDA-X

pS 0.17
{0.07}
2.50

P8 0.24
{0.07}
3.53

pll .02
(G.07)
0.24

pl4 0.41
{0.07)
6.20

pl7 0.28
(¢.07}
4.18

p23 D.40
{0.07}
6.07

p26 0.24
(0.07)
3.60

p32 0.32
{0.07)

4.69

p35 0.34
{0.07}

5.11

pil 1.00
{0.05}

20.49

p4d 0.45

{(0.07}
6.90

PHI

THETA-DELTA
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p2 p5 P8 pli pl4 pl7

0.99 0.97 0.94 1.00 0.83 0.92
(0.10) {0.09) (0.09) {0.10) {0.08) (0.089)
10.25 10.25 10.25 10.25 10.25 10.25

THETA~DELTA

P23 P26 p32 P35 pil pid
0.84 0.94 0.90 0.88 - - 0.80
{0.08) (0.09) {0.09) {0.09) (0.08)
10.25 10.25 10.25 10.25: 10.25

Squared Multiple Correlaticns for X - Variables

p2 j=E] pB plil pld P17

0.01 0.03 0.06 0.00 g.17 0.08

Sgquared Multiple Correlations for X - Variables

p23 026 p32 P35 p4l pi4

0.16 0.06 0.10 0.12 1.00 G.20

Goodness of Fit Statistics
Degrees of Freedom = 55
Minimum Fit Function Chi-Sguare = 857.76 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 1524.99 (P = 0.0}
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 1469.9%
90 Percent Confidence Interval for NCP = {1346.33 ; 1601.03)
Minimum Fit Function Value = 4.08
Population Discrepancy Function Value {(F0) = 7.00
90 Percent Confidence Interval for FO = (6.41 ; 7.62)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.36
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.34 ; 0.37)
P-Value for Test of Close Fit (BMSEA < 0.05) = 0.00

BExpected Cross-Validation Index (ECVI) = 7.48
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (6.89 ; 8.10)
ECVI for Saturated Model = 0,74
ECVI for Independence Model = 5.26

Chi-Square for Independence Model with 6§ Degrees of Freedom = 1079.95
Independence AIC = 1103.95
Model AIC = 1570.99
Saturated AIC = 156.00
Independence CAIC = 1156.17
Model CRIC = 1671.08
Saturated CAIC = 495.44

Normed Fit Index (NFI) = 0.21
Non-Hormed Fit Index (NNFI) = 0.050
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = Q.17

Comparative Fit ¥ndex (CFI) = 0.21
Incremental Fit Index {IFI) = 0.22
Relative Fit Index (RFI} = 0.047
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Critical N (CN) = 21.15

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.28
Standardized RMR = 0.28
Goodness of Fit Index {GFI) = 0.45
adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.22
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI} = 0.32

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EFFIFACY
Standardized Solution

LAMBDRE-X
SELFE
p2 6.08
P5 0.17
p8 0.24
pli 0.02
pl4 .41
p17 0.28
p23 0.40
p26 0.24
p32 0.32
P35 0.34
pil 1.00
pid 0.45

PHI

SELFE
1.00

Time used: 0.047 Seconds
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1.00

Chi-Square=1524.99, df=55, P-value=0.00000, RMSEA=0.357
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VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EFF (FIT)

DATE: 12/12/2007
TIME: 19:21

LISREL 8.50
BY

Karl G. J"reskog & Dag S5”rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

~ Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (847}675-0720, Fax: (847)675~2140
Copyright by Scientific Software Intermatiocnal, Inc., 1%81-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\SELFE\SE4.LSB:

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EF

DA NI=45 NO=211 MA=PM

LA FI=LABEL.PRN

SE

58 14 17 23 26 32 35 41 44/

PM FYI=DATA.DAT

MO NX=10 NK=1 LX=FU,FI PH=SY,FR TD=SY,FI
LK

SE

FR LX (1,1} IX(2,1) LX{3,1) LX(4,1) LX(5,1)
FR LX({6,1} IX(7,1) LX(8,1) LX{9,1) EX(10.1}
FR TD{1,1) TD(2,2) TD{3,3) TD{4,4) TD(5,5}
FR TD({6,6) TD{7,7) TD(8,8) TD(9,9) TD{1l0,10}
FR TD{7,1} TD(10,9) TD(2,1) TD{6,3) TD{9,5)
FR TD(9,3) TD(9,7) TD(7,5) TD{7,4) TD(5,1)
FR TD(3,2) TD(10,7} TD{(4,3) TD(3,1} TD(5,3)
FR TD(6,4) TD(8&,5)

VA 1.0 PH(1,1)

PD

QU AD=QFF MI SE TV 55
VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EF

Correlation Matrix

po p8 rl4d pl7 p23 p26
ps 1.00

pé 0.63 1.00
Pl4 0.40 0.53 1.00
pl7 0.43 0.49 0.47 1.00
p23 0.54 0.38 0.44 0.41 1.00
p26 .31 0.44 0.52 0.47 0.43 1,00
p32 0.45 0.31 0.21 0.39 0.39 0.17
p35 0.59 0.67 0.41 0.55 0.59 0.55
pdl 0.17 0.24 0.41 D.28 0.40 0.24
pdd 0.34 0.46 0.36 0.28 0.29 0.39
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Correlation Matrix

p32 p35 pdl pdd
p32 1.00
p35 0.36 1.00
p4l 0.32 0.34 1.00
pd4 0.21 0.50 0.45 1.00

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EF
Number of Iterations = 13

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

Y

pl 0.73

pl4 0.46

pi? 0.60
(0.07)
9.12

p23 0.61
{0.07)
9.24

D26 0.59
(0.07)
8.95

p32 0.38
{0.07)
5,43

p35 0.93
(0.06)

16.29

pdl 0.36
(0.07)

5.21

pad 0.54
(0.07)

8.12

PHI
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THETA-DELTA

ps r8 pld pl7 p23 p26
PS5 0.61
(0.06)
9.65
p8 0.18 0.47
(0.04) {0.05)
4.41 8.58
pld 0.15 0.21 0.80
(0.04) {0.04) (0.08)
3.35 4.93 10.39%
pl? - - - - 0.15 0.64
(0.05) (0.07)
3.23 9.52
p23 0.19 - - g.19 - - 0.64
{0.04) (0.05) (0.07)
4.55 3.10 9.67
p26 - - - - 0.25 0.11 0.09 0.65
{0.05) {0.05} {0.04) {(0.07)
5.06 2.41 2.10 9.52
p32 0.20 - = - - 0.13 0.15 - -
{0.05) {0.05) {0.05)
4.18 2.77 3.01
p35 - = - - = - - - - - -
pal - - - - 0.21 - - 0.21 - -
{0.05) {0.05}
4.33 4.27
pid4 - - - - - - - - - - - -

THETA-DELTA

p32 p35 pil p4d
p32 0.85
(0.08}
10.15
p35 - - 0.14
(0.04)
3.12
pal 0.18 - - 0.86
(0.06) {0.08)
3.20 10.25
pd4 0.04 - - 0.25 0.70
{0.05) (0.05) (0.07)
0.85 4.50 9.74
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Squared Multiple Correlations for X ~ Variables

pS pB rl4 pl7 P23 p26

.40 0.53 0.21 0.36 0.37 0.35
Squared Multiple Correlations for X - Variables

p32 p35 pdl pdd

- —— - ———

0.15 0.86 0.13 0.30

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 18
Minimum Fit Function Chi-Square = 28.30 (P = 0.058)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 27.11 (P = 0.077)
Estimated Won—centrality Parameter (NCP} = 9.11
90 Percent Confidence Interval for NCP = {0.0 ; 27.22)

Minimum Fit Function Value = 0.13
Population Discrepancy Function Value {(F0} = 0.043
90 Percent Confidence Interval for F0O = {CG.0 ; 0.13)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA} = 0.0Q49
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.085)
P-Value for Test of Close Fit {(RMSEA < 0.05) = 0.48

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 0.48 i
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (D.44 ; 0.57)
ECVI for Saturated Model = 0.52
ECVI for Independence Model = 4.48

Chi-Square for Independence Model with 45 Degrees of Freedom = 921.31
Independence AIC = 941,31
Model AIC = 101,11
Saturated BIC = 110.00
Independence CAIC = 984.83
Model CAIC = 262.13
Saturated CAIC = 349.35

Normed Fit Index (NFI) = (.97
Non-Normed Fit Index {(NNFI) = (.87
Parsimony Normed Fit Index (PNFI} = 0.39

Comparative Fit Index (CFI) = 0.99
Incremental Fit Index (IFI} = 0.9%9
Relative Fit Index {RFI} = 0.92

Critical H (CH) = 259.32

Root Mean Square Residual {RMR) = 0.035
Standardized RMR = 0.035
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.97
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.92
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.32

VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EF

Maximum Modification Index is 4.53 for Element { &, 3) of THETA-DELTA
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VALIDITAS ITEM VARIABEL SELF EF

Standardized Solution

LAMBDA-X

SE

p5 0.63 )
p8 0.73
pld 0.46
p17 0.60
p23 0.61
p26 0.59
p32 0.38
p35 0.93
pil 0.36
pd4 0.54

PHT

SE
1.00

Time used: 0.031 Seconds

Chi-Squaxe=27.11, df=18, P-value=0.07€95, RMSEA=0.049
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VALIDITAS ITEM VARIABEL Moftivasi Berwirausaha (1)

DATE: 12/12/72007
TIME: 19:22

LISREL 8.50
BY
Karl G. J"reskog & Dag S"rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: ({800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Sofiware Intermationmal, Inc., 1981-2001
Use of this pregram is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\MB\UM1l.LS8:

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRARUSAHA
DA NI=45 NO=211 MA=FM

LA FI=LABEL.PRN

58

36 9 15 18 24 27 30 33 39 42 45/

PM FI=DATA.DAT

WO NX=12 NK=1 LX=FU,FI PH=SY,FR TD=5Y,FI

LK

HB

FR IX(1l,1) LX(2,1) I1X(3,1) IxX(4,1) LX(5,1}

FR LX{6,1}) LX(7,1) Lx(8,1) LX(9,1) LX(190,1) LX (11,2} Lx{12,1}
FR TD{1l,1) TD{2,2) TD{3,3) TD(4,4) TD(5,5)

FR TD{6,6)} TD(7,7}) TD(8,8) TD(9,9) TD{10,10)}
FR TD{12,12) TD(12,12)}

va 1.0 PH({1,1)

PD

OU AD=CFF MI SE TV S8

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Number of Input Variables 45
Number of ¥ ~ Variables 0
Number of X ~ Variables 12
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 211

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Correlation Matrix

p3 pé p9 pl5 rlB p24
p3 1.00
1] 0.79 1.00
P9 0.20 0.25 1.00
pls 0.66 0.66 0.18 1.00
Dl8 0.52 0.57 0.13 .60 1.00
p24 0.45 ¢.50 ¢.00 0.37 0.33 1.00
27 0.26 0.24 -0.02 0.14 0.22 0.41
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p30
p33
p3s
pé2
pi5

0.63 0.65 0.12 0.63 0.61 0.46

-0.01 ¢.02 ~0.01 0.18 0.00 0.03
0.55 0.60 ¢.01 0.63 0.65 0.40
0.16 0.06 0.05 0.13 0.14 0.21
0.52 0.55 0.20 0.55 0.58 0.44

Correlation Matrix

p27

p33
P39
pi2
P4S

p27 p30 p33 p39 pi2 p4s
1.00
0.30 1.00
-0.02 0.03 1.00
0.24 0.68 0.19 1.00
0.35 0.19 0.10 0.11 1.00
0.20 .51 0.03 0.55 0.0% 1.00

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRARUSAHA

Number of Iterations = 44

LISREL Estimates {(Maximum Likelihood}

LAMBDRA-X

p3

ph

P9

plS5

pl8

p24

p27

p30

P33

Pengaruh persepsi..., F.D. Wara Timur Hayuwardhani, Fakultas Psikologi Ul, 2008.




p39 0.11
(0.07)
1.58

pd2 1.00
{0.05)
20.49
pd5 0.01

{0.07})
0.17

PHI

THETA-DELTA

p3 p6 P9 pls pl8 p24
0.98 1.00 1.00 0.98 0.98 0.56
(0.10} {0.10) (0.10) (0.10} (0.10) (0.09)
10.25 10,25 10.25 10.25 10.25 10.25

THETA-DELTA

p27 P30 p33 p39 pdz2 pd5
0.88 .96 0.89 0.99 - - 1.00
{0.09) {0.09) {0.10) {0.10) (0.10)
10.25 10.25 10.25 10.25 10.25

Squared Multiple Correlations for X - Variables

3 pé p9 pis plg P24

0.02 0.00 0.00 0.02 0.02 0.04
Squared Multiple Correlations for X - Variables

pe? p30 p33 p39 p42 P45

0.12 0.04 0.01 0.01 1.00 0.00
Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 55
Minimum Fit Function Chi-Square = 1111.96 (P = 0.0)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 2021.27 (P = 0.0)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP] = 1966.27
90 Percent Confidence Interval for NCP = (1823.02 ; 2116.89)

Minimum Fit Funetion Value = 5.30
Population Discrepancy Functien Value (F0) = 9.36
90 Percent Confidence Interval for FO = ({8.68 ; 10.08)}
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA} = 0.41
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = {0.40 ; 0.43}
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P-Value for Test of Clese Fit {(RMSEA < 0.05) = .00

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 9.84
90 Percent Confldence Interval for ECVI = {9.16 ; 10.56}
ECVI for Saturated Mocdel = 0.74
ECVI for Independence Model = 5.71

Chi-Square for Independence Model with 66 Degrees of Freedom = 1175.49
Independence AIC = 1199.49
Model AIC = 2067.27
Saturated BRIC = 156.00
Independence CRIC = 1251.71
Model CAIC = 2167.37
Saturated CAIC = 495.44

Normed Fit Index (NFI) = 0.054
Non-Normed Fit Index (NNWFI) = -0.14
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.045

Comparative Fit Index (CFI) = 0.047
Incremental Fit Index {(IFI) = (.057
Relative Fit Index (RFI} = ~0.14

Critical N {CN} = 16.54

Root Mean Square Residual (RMR) = 0,34
Standardized RMR = 0,34
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.38B
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI)

0.13
0.27
VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Modification Indices and Expected Change

Maximum Modification Index is 624.55 for Element (11,11) of THETA-DELTA
VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Standardized Solution

LAMBDA-X
B
P3 0.16
p6 0.06
P9 0.05
plS 0.13
pls 0.14
p24 0.21
p27 0.35
P30 0.19
p33 nD.10
p3%9 0.11
p4d2 1.00
p45 0.01
PRI
MB
1.00
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1,066

Chi-Square=2021.27, df=55, P-value=0.00000, RMSEA=0.413
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VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA {FIT)

DATE: 12/12/2007
TIME: 19:24

LISREL 8.50
BY
Karl G. Jd"reskag & Dag S”rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.

Phone: (800)247-6113, (B847)675-0720, Fax: {847)675-2140
Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\MB\UM4.LS8:

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

DA NI=45 NO=211 MA=FM

LA FI=LABEL.PRN

SE

3 18 24 27 30 42/

PM FI=DATA.DAT

MO NX=€ NK=1 LX=FU,FI PH=SY,FR TD=SY,FIL

LK

MB

FR LX(1,1) LX{2,1} IX(3,1} EX(4,1} LX(5,1) LIX(6,1)
FR TD(1,1) TD{2,2) TD(3,3) TD(4,4) TD(5,5) TD(6,6)
FR TD(6,4) TD(4,3)

vaA 1.0 PH(1,1}

PD

OU AD=QFF MI SE TV 35

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Rumber of Input Variables 45
Number of Y - variables 0
Number of X - Variables 6
Number of ETA - Variables 0
Number of KSI - Variables 1
Number of Observations 211

VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Correlation Matrix

3 plsg p24 p27 p30 pa2
P3 1.00
pl8 0.52 1.00
P24 0.45 0.33 1.00
p27 0.26 0.22 0.41 1.00
p30 0.63 0.61 0.46 0.30 1.00
p42 0.16 0.14 ¢.21 0.35 0.1% 1.00
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VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA
LISREL Estimates {Maximum Likelihood)

LAMBDA-X

plg 0.70

p24 0.54

p27 0.35

p30 0.86

p42 0.23

PHI

p3 pl8 p24 p27 p30 pd2
»3 0.44
(0.06)
7.51
pls - - 0.52
10.06)
8.32
p24 ~ - - - 0.70
{0.07)
9.43
p27 - - - - 0.19 0.87
(0.06) {(0.09)
3.43 10.03
p3a - - - - - - - - 0.26
{0.06)
4.65
pd2 - - - - - - 0.25 - = 0.95%
(0.06) (0.09)
3.93 10.14
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Squared Multiple Correlations for X - Variables

p3 plB p24 p27 p30 pa2

0.56 0.48 0.30 g.12 0.74 ©0.05

Goodness of Fit Statistics

begrees of Freedom = 7
Minimum Fit Function Chi-Square = 5.56 (P = 0.5
Normal Theory Weighted least Squares Chi-Scquare = 5.54
Estimated Non-centrality Parameter (NCE) = 0.
90 Percent Confidence Interval for NCP = (0.0 ; 7.%0}

9)
(P = 0.59)
o

Minimum Fit Function Value = 0.026
Population Discrepancy Function Value (F0O) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for FQO = (0.0 ; 0.038)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA} = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.0 ; 0.073)
P-Value for Test of Close Fit {RMSEA < 0.05) = 0.84

Expected Crogss—Validation Index (ECVI) = 0.17
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.17 ; 0.20}
ECVI for Saturated Model = (.20
ECVI for Independence Model = 1.73

Chi—-Square for Independence Model with 135 Degrees of Freedom = 350.41
Independence AIC = 362.41
Model AIC = 33.54
Saturated AIC = 42.00
Independence CAIC = 388.52
Model CAIC = 94,47
Saturated CAIC = 133.39

Normed Fit Index (NFI) = 0.98
Non-Normed Fit Index (NNFI}) = 1.01
Parsimony Normed Fit Index (PRFI) = 0.46
Comparative Fit Index (CFI} = 1.00
Incremental Fit Index (IFI) = 1.00
Relative Fit Index (RFI)} = 0.97

Critical N (CN) = 688.40

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.025
Standardized RMR = (.025
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.99
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI)

nn
o
o
b |

0.33

VALIDITAS YITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRRUSAHA

Maximum Modification Index is 2.31 for Element { 6, 3) of THETA-DELTA
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VALIDITAS ITEM VARIABEL MOTIVASI BERWIRAUSAHA

Standardized Solution

LAMBDA-X
MB
r3 0.75
pl8 0.70
p24 0.54
p27 0.35
p30 0.86
pi2 0.23
PHI
MB
1.00

Time used: 0.031 Seconds

1.0

Chi-Sguare=5.54, df=7, P-value=0.58387, RMSEA=C. 000
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UJI MQDEL (FIT)
DATE: 12/18/2007

TIME: 10:12
LISRETL B8.50
BY
Karl G. J”reskog & Dag S”rbom

This program is published exclusively by
Scientific Software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100

Lincolnwood, IL 60712, U.S5.A.

Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140
Copyright by Scientific Software Internatiomal, iInc., 1981-2001
Use of this program is subject to the terms specified in the
Universal Copyright Convention.

Website: www,.ssicentral.com

The following lines were read from file D:\thesis\data\SEM1\SEMZ.SPJ:
UJI SEM
SYSTEM FILE from file 'D:\thesis\data\SEMl\data.dsf'

Sample Size = 211
Latent Variables PLG MB SELFE

Relationships
P10 = 0.41*PLG
P13 = PLG
Ple = PLG

Pl = PLG

P4 = PLG

P25 = PLG
P31 = PLG

P3 = 0.8B0*MB
Flg = MB

P24 = MB

P27 = MB

P30 = MB

P42 = MB

P5 = SELFE
P8 = SELFE
Pl4 = SELFE
P17 = SELFE
P23 = SELFE
P26 = SELFE
P32 = SELFE
P35 = SELFE
P41 = SELFE
P44 = SELFE
MB = PLG

PLG = SELFE
MB = SELFE

Set the Variance of SELFE to 1.00

Set the Error Covariance of P13 and P10 Free
Set the Error Covariance of Pl and P10 Free
Set the Error Covariance of P4 and P10 Free
Set the Error Covariance of P4 and Pl Free
Set the Error Covariance of P25 and Plé Free
Set the Error Covariance of P25 and Pl Free
Set the Error Covariance of P31l and P25 Free
Set the Error Covariance of P18 and Plé Free
Set the Error Covariance of P27 and P24 Free
Set the Error Covariance of P30 and P18 Free
Set the Error Covariance of P42 and P27 Free
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Set the Error Covariance of P8 and P5 Free

Set the Error Covarlance of P14
Set the Error Covariance of P23
Set the Erxror Covariance of P23
Set the Error Covariance of P26
Set the Error Covaxiance of P26
Set the Error Covariance of P32
Set the Error Covariance of P32
Set the BError Covariance of P35
Set the Error Covariance of P4l
S$et the Error Covariance of P41l
Set the Error Covariance of P41
Set the Error Covariance of P44
Path Diagram

Iterations = 250

and P8 Free

and PS5 Free

and Pl4 Free
and P14 Free
and P17 Free
and P5 Free

and P23 Free
and P26 Free
and Pl4 Free
and P23 Free
and P32 Free
and P41 Free

Method of Estimation: Maximum Likelihood

End of Problem
Sample Size = 211
UJTI SEM

Covariance Matrix

P10 P13

P10 0.58
P13 0.28 0.65
Plé ¢.20 0.29
Pl 0.30 0.29
P4 0.27 0.39
P25 0.19 0.32
P31 0.13 0.32
P3 0.27 0.32
P18 0.18 0.13
P24 0.16 0.16
P27 0.10 0.12
P30 0.16 0.23
r42z 0.07 0.08
P5 0.06 0.15
P8 0.09 0.08
P14 0.03 0.13
P17 0.03 0.09
P23 0.06 0.12
P26 0.05 0.04
P32 0.14 0.19
P35 0.01 0.09
r41 0.06 0.15
P44 0.03 0.06

Covariance Matrix

OO0 OoOO0OC OO0 O0O0O0O0
=]
N

P31 P3 P18
P31 0.55
r3 0.23 1.22
rig 0.21 0.51 1.00
P24 0.1i6 0.42 0.27
P27 06.06 0.24 0.18
P30 0.28 0.54 0.48
P42 0.14 0.16 0.13
P35 0.18 0.03 0.01
P8 0.11 0.06 0.00
Pl4 0.13 0.07 0.07

Pi P4 P25
0.88
0.49 0.83
0.21 0.27 0.55
0.ig 0.29 0.29
0.25 0.36 0.20
0.09 0.10 0.15
0.19 0.1le 0.12
0.10 0.13 0.08
0.16 0.20 0.15
0.08 0.09 0.08
0.04 0.19 0.10
0.04 0.10 0.13
0.00 0.05 0.09
0.02 0.08& 0.10
0.01 0.08 0.14
0.02 0.03 0.06
0.12 0.19 0.20
-0.01 0.07 0.12
0.02 Q.08 0.15
0.06 0.03 0.08
P24 p27 P30
0.90
0.33 0.89
0.34 0.21 0.76
0.19 0.32 0.16
-0.01 0.07 0.05
-0.03 0.04 0.03
~0.04 0.06 0.10
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P17 0.12 0.02 .07 0.04 -0.08 0.05

P23 0.19 0.06 0.13 0.10 0.0e 0.12
P26 0.10 0.03 0.05 -0.03 -0.08 0.04
P32 ¢.18 0.11 0.03 0.00 0.06 0.08
P35 .17 -0.04 -0.03 0.01 0.01 0.04
P41 0.15 0.04 0.08 0.08 0.07 0.07
P44 0.12 -0.03 0.02 D.02 -0.03 0.00

Covarlance Matrix

P42 P5 P8 P14 P17 p23
P42 1.14
B3 0.18 0.62
P8 0.20 0.31 0.53
Pl4 0.17 0.21 0.25 0.61
Pl7 0.03 0.19 0.21 0.21 0.46
P23 0.12 0.22 0.14 0.1% 0.15 0.43
P26 0.06 0.13 0.17 0.22 0.17 0.14
P32 0.14 0.26 0.16 0.12 0.18 0.17
P35 0.11 0.25 a.26 0.17 0.20 0.19
P4l 0.03 0.09 0.11 0.21 0.12 0.16
P44 0.07 0.14 0.17 0.14 0.10 0.09

P26 B32 P35 P41 P44
P26 0.41
P32 0.07 0.69
P35 0.19 0.16 0.42
P41 0.10 0.17 0.14 0.57
p44 0.12 0.09 6.16 0.17 0.38

UJI SEM
Number of Iteratiocns = 18
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

P10 = 0.41*PLG, Errorvar.= 0.47 , Ry = 0.20

{0.049)
9.51
Pi3 = 0.74%PLG, Errorvar.= 0.27 , Ry = 0.59
{0.12) (0.038)
6.16 7.03
P16 = 0.58*PLG, Errorvar.= 0.59 , Ry = 0.29
{0.12) {0.063)
4,99 9,28
pi = 0.46*PLG, Exrorvar.= 0.72 , Ry = 0.17
{0.093) {0.074)
4.97 9.74
P4 = 0.66%PLG, Errorvar.= 0.53 , Ry = 0.37
{0.12) {0.058)
5.65 9.02
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P25 = 0.60*PLG, Errorvar.; 0.30 , Ry = 0.46

{0.11) {0.038}
5.37 7.72
P31 = 0.65*PLG, Errorvar.= 0.25 , RY = 0.54
{0.12) (0.035}
5.60 7.27
P3 = 0.80*MB, Errorvar.= 0.52 , Ry = 0.58
(0.084)
6.13
P18 = (0.55*MBR, Errorvar.= 0.65 , R¥ = 0.34
{0.082) {0.078)
6.67 8.28
P24 = {.48B*MB, Errorvar.= 0.65 , Ry = 0.28
{0.072) (0.071)
6.68 9.17
P27 = 0.30*MB, Errervar.= 0.79 , Ry = 0.11
{0.071} (0.079)
4.22 9.93
P30 = 0.63*MB, Errorvar.= 0.32 , Ry = 0.58
{0.076) {0.054)
8.30 5.93
P42 = 0.22%MB, Errorvar.= 1.0% , Ry = 0.048
{0.079} {0.11}
2.82 10.11

P5 = 0.4B*SELFE, Errorvar.= 0.39 , Ry = 0.37

{0.055} (0.045)
8.68 8.71

P8 = 0,49*SELFE, Errorvar.= 0.28 , Ry = 0.46
{0.049) {0.035)
10.06 8.11

P14 = 0.41*SELFE, Errorvar.= 0.44 . Ry = 0.27
{0.056} (0.048)
7.22 9.29

p17 = 0.41*SELFE, Errorvar.= (.29 , Ry = 0.36
{0.047} (0.033)
8.71 8.89

P23 = Q.36*SELFE, Errorvar.= 0.30 , Ry = 0.30
{0.047} (0.033)
7.79 9.16

P26 = 0.32*SELFE, Errorvar.,= 0.31 , Ry = 0.26
{0.049) (0.034)
6.64 8.93

p32 = Q.35*SELFE, Errorvar.= 0.57 , RY = .18
{0.061} {0.059)
5.73 9,71

P35 = 0.50%SELFE, Errorvar.= 0.17 , Ry = 0.60
(0.042} (0.025}
11.90 6.61
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P41 = 0.27*3ELFE, Errorvar.= 0.50 , Ry = 0.13
{0.057) (0.050Q)
4.77 5.98
P44 = (,31*SELFE, Errorvar.= 0.29 , Ry = (.24
{0.044) {0.031)
6.93 9.49
Error Covariance for Pi3 and P10 = {.052
{0.030)
1.71
Error Covariance for Pl and P10 = 0.16
{0.043)
3.66
Error Covariance for P4 and PLO = 0.0865
{0.038)
1.72
Erraor Covariance for P4 and P1 = (.28
{0.052}
5.39
Errox Covariance for P25 and P16 = .01l
{0.033)
0.34
Error Covariance for P25 and Pl = 0.019
(0.030)
0.63
Error Covariance for P31 and P25 = 0.011
{0.027)
0.39
Exrror Covariance for P18 and P16 = 0,17
{0.046)
3.59
Errer Covariance for P27 and P24 = 0.16
{0.053)
2.94
Error Covariance for P30 and P18 = 0.070
(0.049)
1.44
Error Covariance for P42 and P27 = (.23
{0.065)
3.52
Error Covariance for P8 and P5 = (0.078
{0.027)
2.86
Error Covariance for Pi4 and P8 = 0.053
{0.026)
1.99
Error Covariance for P23 and P5 = 0.061
{0.026)
2.39
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Errar Covariance for P23 and P14 = (.040
(0.026)
1.53

Error Covariance for P26 and P14 = 0.078
{0.026)
2.97

Error Covariance for P26 and P17 = 0.026
{0.023)
1.11

Error Covariance for P32 and P5 = 0.099
{0.035)
2.85

Error Covariance for P32 and P23 = {1.048
{0.031)
1.56

Error Covariance for P35 and P26 = (.02%
(G.021}
1.38

Error Covariance for P41 and P14 = 0.097
{0.032)
3.07

Error Covariance for P41 and P23 = 0.076
{0.028)
2.77

Error Covariance for P41 and P32 = 0.095
{0.035)
2.67

Erraor Covariance for P44 and P41 = 0.095
(0.027)
3.49

Structural Equations

PLG = 0.3B*3ELFE, Errorvar.= (.56 , Ry = 0.21

(0.090) (0.19)
4.23 2.97

MB = 0.85*PLG - 0.21*SELFE, Errorvar.= 0.68 , Ry = 0.38
(0.18) (0.097) (0.14)
4,62 -2.16 4.81

Reduced Form Equations

PLG = 0.38*SELFE, Errorvar.= 0.56, Ry = 0.21
{0.090)
4,23

MB = 0.11*SELFE, Errorvar.= 1.08, Ry = 0.012

(0.0%1)
1.24
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Correlation Matrix of Independent Variables

Covariance Matrix of Latent Variables

PLG MB SELFE
PLG 0.70
MB g.52 1.10
SELFE ¢.38 0.11 1.006
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Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 203
Minimum Fit Function Chi-Square = 317.07 (P = 0.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 311.40 (P = 0.00)
T ""Estimated Non-centrality Parameter {NCP) ="108.40" T
90 Percent Confidence Interval for NCP = {64.68 ; 160.08)

Minimum Fit Function Value = 1.51
Population Discrepancy Function Value (FD) = 0,52
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.31 ; 0.76)
Root Mean Sguare Error of Approximation (RMSEA) = 0,050
90 Percent Confldence Interval for RMSEA = {C. 039 ¢ 0.061)
"7 p-Vaiue for Test of Close Fit [RMEER ¢ 0.0(5) = 0.46 ~~

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 2. 18
30 Percent Confidence Interval for ECVI = (1,97 ; 2.42)
ECVI for Saturated Model = 2.63
ECVI for Independence Model = B8.45

Chi-Square for Independence Model with 253 Degrees of Freedom = 1727.95
Independence AIC = 1773.95
Model RIC = 457.40
Saturated AIC = 552.00
Independence CAIC = 1874.05
Model CAIC = 775.09
Saturated CAIC = 1753.11

Normed Fit Index (NF1} = 0.82
Non—Normed Fit Index (NNFI) = (.90
Parsimony Wormed Fit Index {PNFI) = 0.66
Comparative Fit Index {CFI} = 0.92

Incremental Fit Index (IFI) = 0.93
Relative Fit Index (RFI} = 0.77

Critical N (CN) = 168.43

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.046
Standardized RMR = 0.068
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.89
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.84
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = Q.65

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance

Between and Decrease in Chi-Square New Estimate

P30 P31 8.3 0.07

P5 P4 10.0 0.09
Time used: 0.094 Seconds
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PATH DIAGRAM - ESTIMATE

Chi-Square=311.40, d£=203, P-value=0.00000, RMSZZ=0.030

PATE DIAGRAM-STANDARDIZED

Chi-Square=311.40, df=203, P-value=0,00000, RMSER=0.0350
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PRTE DIAGRAM - T-VALUE

Chi-Square=311.40¢, 4f=203, P-valus=0.00000, RMSEA=0.(0S0
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